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RINGKASAN 

      

 

 

 Margarita Nur K. 2020.Pengaruh Diversifikasi dan Leverage Terhadap 

Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi Pada Perusahaan Sub Sektor 

Pertambangan dan Batubara yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

(2016-2018), Dr. Dra. Maria Goretti Wi Endang NP., M.Si, 92 hal + xv. 

 

 Penelitian ini dilakukan pada sub sektor pertambangan dan batubara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode (2016-2018). Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menjelaskan pengaruh diversifikasi (RHI dan AHI) 

dan leverage (DR dan DER) terhadap kinerja keuangan perusahaan. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian eksplanatori dengan metode pendekatan 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 11 perusahaan dengan teknik 

pengambilan sampel purposive sampling. 

 Variabel independen dalam penelitian ini adalah diversifikasi (RHI dan 

AHI) dan leverage (DR dan DER) sedangkan variabel dependennya adalah 

kinerja keuangan perusahaan. Variabel independen tersebut akan diuji secara 

simultan dan parsial terhadap nilai perusahaan dengan menggunakan bantuan 

software Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 25.0. 

  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan secara simultan antara variabel diversifikasi (RHI dan AHI) dan 

leverage (DR dan DER)terhadap kinerja keuangan perusahaan. Secara Parsial, 

hanya variabel diversifikasi (RHI) dan  leverage(DER) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan, sedangkan diversifikasi (AHI) 

dan leverage (DR) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. 
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SUMMARY 

 

Margarita Nur K. 2020.The Effect of Diversification and Leverage on 

Corporate Financial Performance (Study of Mining and Coal Sub Sector 

Companies Listed in Indonesia Stock Exchange Period (2016-2018), Dr. Dra. 

Maria Goretti Wi Endang NP., M.Sc ,92 things + xv. 

  

           This research was conducted in the mining and coal sub sectors listed on 

the Indonesia Stock Exchange (IDX) period (2016-2018). The purpose of this 

study is to explain the effect of diversification (RHI and AHI) and leverage (DR 

and DER) on the company's financial performance. This type of research is 

explanatory research with quantitative approach methods. The population in this 

study were 11 companies with a purposive sampling technique. 

           The independent variables in this study are diversification (RHI and AHI) 

and leverage (DR and DER) while the dependent variable is the company's 

financial performance. The independent variable will be tested simultaneously and 

partially on the value of the company using the help of Statistical Product and 

Service Solution (SPSS) version 25.0. 

            The results of this study indicate that there is a significant simultaneous 

effect between verifiable variables (RHI and AHI) and leverage (DR and DER)on 

the company's financial performance. Partially, only the variable diversification 

(RHI) and  leverage (DER) have a positive and significant effect on the financial 

performance of the company, while diversification (AHI) and leverage (DR) have 

no significant effect on the company's financial performance. 
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BAB I 

 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Seiring berkembangnya zaman aktivitas manusia semakin pesat dan 

beragam, persaingan yang terjadi antar perusahaan dalam industri menjadi 

semakin ketat.Fenomena ini terjadi karena banyaknya perusahaan yang 

menawarkan berbagai keunggulan dan keunikan tersendiri pada suatu 

industri.Bagi para pelaku bisnis hal ini juga menjadi tantangan tersendiri untuk 

menjadi lebih kreatif dan lebih inovatif dalam membuat strategi, agar mereka 

dapat mempertahankan posisi produknya dan memenangkan persaingan produk. 

Strategi pada dasarnya merupakan rencana atau susunan dengan ide-ide 

yang telah dikembangkan yang nantinya di aplikasikan pada suatu bisnis dengan 

harapan meningkatkan penjualan produknya atau memperoleh laba yang semakin 

besar. Menurut Kloter (2008 : 25 ), “Strategi merupakan proses manajerial untuk 

mengembangkan dan menjaga keserasian antara tujuan dan sumber daya 

perusahaan, serta peluang pasar yang terus berubah untuk mencapai pertumbuhan 

yang menguntungkan”.Terdapat banyak strategi yang dapat digunakan oleh 

perusahaan, salah satunya strategi pertumbuhan atau strategi diversifikasi. 

Diversifikasi merupakan strategi yang terfokus pada tindakan untuk memperoleh 

keunggulan bersaing dengan memilih dan mengelola kelompok-kelompok bisnis 

yang berbeda dalam beberapa industri dan pasar (David, 2008 : 235). Jadi 

diversifikasi merupakan salah satu strategi perusahaan dengan caramembuat  
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Inovasi produk baru atau sejenis  dengan  harapan  produk  tersebut  akan  

menjadi  produk   unggul. Hunger dan Wheelen (2003 : 202) menyatakan, strategi 

diversifikasi merupakan salah satu strategi pertumbuhan, namun masih banyak 

perdebatan apakah diversifikasi ini dapat memberi dampak baik bagi perusahaan, 

dimana pada penerapannya masih banyak kendala dan kadang berakhir menjadi 

dampak negatif bagi perusahaan. 

Langs dan Stulz (1994 : 1248) menyatakan, perusahaan yang sangat 

terdiversifikasi mempunyai nilai yang lebih rendah dibandingkan dengan 

perusahaan yang beroperasi pada segmen tunggal. Pendapat yang sama juga 

diungkapkan oleh Lamont dan Polk (2002 : 75 ), ketika perusahaan memutuskan 

untuk melakukan diversifikasi maka nilai perusahaannya akan menurun. Pendapat 

yang berbeda diungkapkan oleh Jandik dan Makhija (2005 : 5), diversifikasi dapat 

meningkatkan nilai perusahaan dengan membuka kesempatan investasi yang  

baru. Menurut Berger dan Ofek (1995 : 60), ada manfaat yang dapat diperoleh 

dengan melakukan diversifikasi yaitu berupa penghematan pajak dengan 

melakukan mekanisme transaksi internal. 

Perbedaan pendapat dari para ahli membuat peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang bersangkutan dengan pengujian diversifikasi dan 

kinerja keuangan perusahaan menggunakan perhitungan Indeks Herfindahl.Indeks 

herfindahl merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat diversifikasi perusahaan. 

Herfindahl index dapat dihitung dengan 2 cara yang pertama Revenue-Based 

Herfindahl Index (RHI) yang digunakan untuk mengukur indeks yang dihitung 

dari jumlah kuadrat masing-masing segmen penjualan dibagi
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dengan kuadrat total penjualan, yang kedua Assets-based herfindahl index untuk 

mengukur indeks dihitung dari jumlah kuadrat masing-masing segmen aset dibagi 

dengan kuadrat total aset. Alasan menggunakan herfindahl sebagai proxy dari 

Diversifikasi karena indeks tersebut merupakan bentuk yang paling komprehensif 

sebagai ukuran diversifikasi yang dapat dihitung berdasarkan bermacam-macam 

indikator financial seperti penjualan, aset, dan nilai masing-masing segmen (Klier, 

2009 : 123). 

Sumber dana yang digunakan perusahaan biasanya berasal dari pendanaan 

internal maupun eksternal. Pendanaan internal biasanya berasal dari laba 

perusahaan yang ditahan dan penyusutan, sedangkan sumber pendanaan eksternal 

biasanya berasal dari kreditur atau modal sendiri. Apabila sumber pendanaan 

eksternal para pemegang saham dan kreditur sangat memperhatikan kemampuan 

perusahaan dalam membayar pinjaman beserta bunganya oleh karena itu 

pemegang saham dan pihak kreditur akan tertarik pada perusahaan dengan 

leverage yang besar. 

Leverage adalah rasio total hutang dibandingkan total ekuitas. Rasio 

leverage menunjukkan risiko yang dihadapi perusahaan. semakin besar risiko 

yang dihadapi oleh perusahaan maka ketidakpastian untuk menghasilkan laba di 

masa depan juga akan meningkat (Tarjo, 2008). “Istilah leverage biasanya 

digunakan untuk menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menggunakan 

aktiva atau dana yang mempunyai beban tetap (fixed cost asset) untuk 

memperbesar tingkat penghasilan (return) bagi pemilik  perusahaan” 

(Syamsuddin, 2016 :89). 
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Perusahaan yang menggunakan leverage berharap memperoleh keuntungan   

yang   lebih besar   dari  beban yang harus  dikeluarkan, dengan penggunaan 

leverage akan  memberikan  pengaruh berbeda terhadap ROE pada  kondisi  

ekonomi  yang   berbeda, pada saat kondisi ekonomi baik, menggunakan leverage 

dapat meningkatkan ROE karena tingkat pengembalian  laba  yang  diterima  lebih  

besar  daripada  beban  yang  ditetapkan. Pengembalian laba yang lebih besar 

dapat digunakan  untuk membiayai hutang. Kondisi ekonomi normal, peningkatan 

penggunaan hutang awalnya akan meningkatkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan pendapatan karena suku bunga yang relatif rendah dibandingkan 

dengan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan pendapatan, tapi jika 

perusahaan terus menggunakan hutang maka laba yang diperoleh akan semakin 

lama semakin kecil. Penggunaan hutang yang semakin besar mengakibatkan 

semakin besar juga meningkatkan suku bunga dan risiko yang harus dihadapi oleh 

kreditur semakin tinggi pula. Kondisi seperti ini membuat perusahaan harus 

berhati-hati dalam penggunaan hutang dan saat kondisi ekonomi buruk umumnya 

suku bunga pinjaman sangat tinggi, sementara penjualan dan laba perusahaan 

semakin menurun. hal ini berarti penggunaan leverage yang semakin besar dapat 

memberikan pengaruh negatif berupa penurunan ROE. Kondisi seperti ini 

biasanya  perusahaan  menghindari pembelanjaan dengan menggunakan hutang, 

karena kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba lebih kecil daripada 

beban tetap yang harus dibayar oleh perusahaan ( Sudana,2009). 
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Perusahaan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah perusahaan sub 

sektor pertambangan dan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2016-2018. Pemilihan perusahaan yang tergabung pada sektor pertambangan dan 

batubara sebagai objek penelitian karenapertambangan dan batubara berperan 

penting dalam perekonomian di Indonesia, merupakan negara yang kaya akan 

sumber energi menjadikan Indonesia menjadi salah satu negara yang mengekspor 

sumber energi ke negara lain. Dari ekspor tersebut negara mendapat pemasukan 

dari pendapatan pajak dan biaya kirim selain itu adanya perusahaan pertambangan 

dan batubara membuka banyak lapangan pekerjaan (www.ilmugeografi.com). 

Berdasarkan pemaparan diatas, akhirnya peneliti mengambil juduluntuk penelitian 

“Pengaruh Diversifikasi dan Leverage terhadap kinerja keuangan 

perusahaan (Studi pada Perusahaan Sub Sektor Pertambangan dan 

Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018)”. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan  latar  belakang  yang  sudah  diuraikan  diatas,   maka rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh variabel diversifikasi dan leverage secara bersama-

sama terhadap kinerja keuangan  pada  perusahaan  manufaktur  Sub 

Sektor Pertambangan dan Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2016-2018? 

2. Bagaimana pengaruh variabel diversifikasi dan leverage secara parsial 

terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur Sub Sektor
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Pertambangan dan Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2016-2018? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di poin sebelumnya, 

maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menjelaskan pengaruh variabel diversifikasi dan leverage secara bersama-

sama terhadap kinerja keuangan  pada  perusahaan  manufaktur  Sub 

Sektor Pertambangan dan Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2016-2018. 

2. Menjelaskan pengaruh variabel diversifikasi dan leverage secara parsial 

terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur Sub Sektor 

Pertambangan dan Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2016-2018. 

D. Kontribusi Penelitian 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

masyarakat, diantara sebagai berikut: 

1. Kontribusi Teoritis 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

wawasan yang nantinya memperkaya pengetahuan tentang diversifikasi 

dan leverage dalam pengaruhnya pada kinerja keuangan yang ada pada 

perusahaan. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi masukan 

atau referensi bagi peneliti selanjutnya 

 



7  

 

2. Kontribusi Praktis 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi penerapan untuk 

berbagai macam strategi yang berhubungan dengan diversifikasi dan 

leverage dalam kaitanya pada peningkatan kinerja keuangan perusahaan, 

serta menjadi bahan pertimbangan untuk investor sebelum melakukan 

investasi di suatu perusahaan. 

E. Sistematika Pembahasan 

 

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

 

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kontribusi penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori dari beberapa ahli yang diambil dari 

berbagai literatur dan memuat penjelasan dan memuat penjelasan mengenai 

penelitian terdahulu, diversifikasi, dan leverage, kinerja keuangan perusahaan, 

pengaruh diversifikasi dan leverage terhadap kinerja keuangan perusahaan, model 

konsep dan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 

Bab ini berisi tentang metode penelitian yang digunakan yang mencangkup jenis  

penelitian, lokasi  penelitian,  instrumen   penelitian,   variabel penelitian, definisi, 

populasi dan sampel, sumber data, teknik pengumpulan data serta teknik analisis 

data. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini menjelaskan tentang hasil dan pembahasan dari rumusan masalah yang 

diteliti berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data. 

BAB V PENUTUP 

 

Bab ini memberikan kesimpulan dari hasil penelitian serta ditambah dengan 

saran-saran bagi pihak yang terkait seperti investor serta penelitian selanjutnya 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Penelitian Terdahulu 

 

1. Savira (2019) 

 

 Penelitian yang dilakukan oleh Savira mengambil judul “Pengaruh 

Diversifikasi, Leverage, dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan (studi 

pada perusahaan Properti & Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2013-2017)” penelitian dilakukan untuk menguji pengaruh nilai 

perusahaan yang diukur dari diversifikasi, leverage dan profitabilitas dan 

diukur menggunakan indeks Herfindahl  pada perusahaan Properti & Real 

Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017. Hasil 

pengujiannya menunjukkan diversifikasi dan profitabilitas secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan sedangkan leverage secara 

parsial tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan. 

2. Deandari (2016) 

 

 Penelitian yang dilakukan Deandra mengambil judul “Pengaruh 

Diversifikasi dan financial Leverage terhadap kinerja keuangan perusahaan 

(Studi pada pada Perusahaan Manufaktur Sektor food and beverages yang 

telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia)” penelitian ini dilakukan untuk 

menguji pengaruh diversifikasi dan financial leverage terhadap kinerja 

keuangan perusahaan baik secara simultan maupun parsial. Hasil dari 

penelitian ini secara parsial HERF dan DR berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ROE, sedangkan DER tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE. 



10  

 

3. Simetris(2019) 

 Penelitian yang dilakukan oleh Sekar Arum Simetris berjudul “Pengaruh 

Diversifikasi, Leverage, dan Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan (Studi 

pada Perusahaan Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2013-2017)”. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh 

diversifikasi, leverage, dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan.Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa variabel diversifikasi, leverage, dan 

profitabilitas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan.Diversifikasi secara parsial berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap nilai perusahaan. Leverage secara parsial berpengaruh signifikan dan 

negatif terhadap nilai perusahaan. Profitabilitas secara parsial berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap nilai perusahaan. 

4. Harto (2005) 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Puji Harto berjudul "Kebijakan Diversifikasi 

Perusahaan dan Pengaruhnya terhadap Kinerja : Studi Empiris pada 

Perusahaan Publik di Indonesia". Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh diversifikasi yang diukur dari jumlah segmen usaha, 

jumlah anak perusahaan, dan Indeks Herfindahl dan karakteristik perusahaan 

lainnya terhadap kinerja perusahaan yang diukur dengan menggunakan Excess 

Value of Firm (EXV) pada perusahaan yang industri properti dan real estate, 

infrastruktur dan utilitas, serta perdagangan dan jasa pada tahun 2003-2004. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan secara 

statistik antara perusahaan multi segmen dan perusahaan yang memiliki 
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segmen tunggal. Berdasarkan nilai Excess Value of Firm (EXV), nilai 

perusahaan yang melakukan diversifikasi lebih rendah daripada perusahaan 

tunggal. 

Tabel 1 Daftar Perbedaan dan Persamaan dengan Peneliti Terdahulu

No Nama 

peneliti 

Judul Persamaan Perbedaan 

1 Savira 
(2019) 

“Pengaruh 

Diversifikasi, 

leverage, dan 

Profitabilitas 

terhadap Nilai 

Perusahaan (study 

pada perusahaan 

Properti & Real 

Estate yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

tahun 2013-2017)” 

1. lokasi 
penelitian yang 

dipilih BEI 

 
2. menggunakan 

indeks herfindahl 

1. variabel terikat 
menggunakan 

tobin’s Q 

2. periode yang 

digunakan 

3. Sektor yang pilih 

foods and 

beverages 

4. variabel 

independen 

menggunakan 

ROE 

2 Deandari 

(2016) 
“Pengaruh 

Diversifikasi dan 

financial 

leverage terhadap 

kinerja keuangan 

perusahaan (Studi 

pada pada 

Perusahaan 

Manufaktur Sektor 

foods and beverages 

yang telah terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia)” 

1. lokasi 

penelitian yang 

dipilih BEI 

 

2. Menggunakan 

indeks herfindahl 

1. periode yang 

digunakan 

2. Sektor yang 

pilih foods and 

beverages 

3. Variabel yang 

digunakan 
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Sumber : data diolah penulis 2019 

 

B. Diversifikasi 

 

1. Pengertian Diversifikasi 

Menurut Tjiptono (2008: 202), “Diversifikasi adalah upaya mencari dan 

mengembangkan produk atau pasar yang baru atau keduanya dalam rangka 

mengejar pertumbuhan, peningkatan penjualan, profitabilitas, dan fleksibilitas”. 

Diversifikasi merupakan strategi yang terfokus pada tindakan untuk memperoleh 

keunggulan bersaing dengan memilih dan mengelola kelompok-kelompok bisnis 

yang berbeda dalam beberapa industri dan pasar (David, 2008 : 235). Strategi 

3 Simetris 
(2019) 

“Pengaruh 

Diversifikasi, 

Leverage, dan 

Profitabilitas 

Terhadap Nilai 

Perusahaan (Studi 

pada Perusahaan 

Industri Barang 

Konsumsi yang 

Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia 

Tahun 2013-2017)” 

1. lokasi 
penelitian yang 

dipilih BEI 

2. Menggunakan 

indeks herfindahl 

3. menggunakan 

variabel leverage 

1. periode yang 
digunakan 

2. Sektor yang 

dipilih 

3. mengukur nilai 

perusahaan 

4. menggunakan 

Tobin’s Q 

4 Harto 

(2005) 
“Kebijakan 

Diversifikasi 

Perusahaan dan 

Pengaruhnya 

terhadap Kinerja : 

Studi Empiris pada 

Perusahaan Publik 

di Indonesia” 

1. Menggunakan 

leverage sebagai 

variabel 

independen 

2. Lokasi 

penelitiannya di 
BEI 

3. Menggunakan 

perhitungan indeks 

herfindahl 

1. periode yang 

digunakan 
2. Sektor yang 

pilih industri 

properti dan real 

estate, serta 

perdagangan 

dan jasa 

3. Ukuran yang 

digunakan 

untuk menilai 

kinerja 

adalah EXY (Excess 

Value of Firm) 
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diversifikasi merupakan strategi pertumbuhan sebuah komposisi di mana 

perusahaan memperluas operasionalnya dengan berpindah ke industri yang 

berbeda (Kuncoro, 2006).Perusahaan besar berharap setelah menggunakan strategi 

ini dapat meningkatkan dan memperluas bisnis sehingga memperoleh pendapatan 

yang semakin meningkat.Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

diversifikasi usaha perusahaan untuk meningkatkan keanekaragaman produknya 

agar tidak berpatokan pada satu produk saja atau memiliki produk yang lebih 

bervariasi. 

2. Jenis Diversifikasi 

 

Pada umumnya diversifikasi yang digunakan oleh suatu perusahaan 

terbagi menjadi 3 yaitu: 

a. Diversifikasi konsentrik 

 

Strategi diversifikasi konsentrik diartikan sebagai penambahan produk 

atau jasa baru yang berhubungan dengan produk atau jasa yang telah 

diproduksi sebelumnya (David, 2008 : 237). Diversifikasi konsentrik terjadi 

jika perusahaan memutuskan melakukan ekspansi usaha dengan menambah 

unit usaha baru, baik dengan cara pertumbuhan internal maupun akuisisi, 

pada bidang usaha yang masih memiliki keterkaitan, langsung maupun tidak 

langsung, dengan strategi diversifikasi konsentrik, manajemen juga masih 

tetap berharap mampu memanfaatkan aspek positif dari keterkaitan antara 

unit usaha yang dimiliki, sekalipun dengan tingkat kesulitan dan biaya yang 

lebih tinggi (Muhammad, 2004 : 215). Penggunaan diversifikasi jenis 

konsentrik memberikan beberapa keunggulan dari aspek penyebaran 
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risikobisnis dan keluwesan dalam menangkap dan memanfaatkan peluang 

bisnis, di sisi lain menggunakan strategi diversifikasi konsentrik, memberikan 

sisi positif karena manajer dapat memanfaatkan keterkaitan antara unit yang 

dimiliki, walaupun tingkat biaya dan kesulitannya juga lebih tinggi. David 

(2008 : 237-238) juga membahas bahwa diversifikasi konsentrik akan 

menjadi strategi yang efektif apabila : 

1. Ketika suatu organisasi bersaing dalam industri yang tidak tumbuh 

atau tumbuh secara lambat. 

2. Ketika penambahan produk baru yang berkaitan akan secara 

signifikan mendorong penjualan produk saat ini. 

3. Ketika produk baru yang berkaitan dapat ditawarkan pada harga 

yang sangat kompetitif. 

4. Ketika produk baru yang berkaitan memiliki tingkat penjualan 

musiman yang dapat menyeimbangkan puncak dan lembah 

penjualan yang dimiliki organisasi saat ini. 

5. Ketika produk perusahaan saat ini berada pada tahap penurunan dari 

siklus hidup produk. 

6. Ketika perusahaan memiliki tim manajemen yang kuat. 

  

b. Diversifikasi horizontal 

 

David ( 2008 : 238) mengartikan bahwa diversifikasi horizontal 

merupakan penambahan produk atau jasa baru yang tidak berkaitan untuk 

pelanggan saat ini. Diversifikasi horizontal memiliki resiko lebih kecil 

daripada strategi konglomerasi karena perusahaan sudah mengenal 

pelanggan yang menjadi target. David (2008 : 238 – 239) menjelaskan 

bahwa diversifikasi horizontal dapat menjadistrategi yang efektif bagi 

perusahaan apabila: 

1. Ketika pendapatan yang dihasilkan dari produk atau jasa 

perusahaan saat ini akan meningkat secara signifikan dengan 

penambahan produk baru yang tidak berkaitan. 

2. Ketika suatu organisasi bersaing dalam industri yang sangat 

kompetitif dan tidak tumbuh seperti diindikasi oleh hasil dan 



15 
 

 

margin laba industri yang rendah. 

3. ketika jalur distribusi organisasi saat ini dapat digunakan untuk 

memasarkan produk baru ke pelanggan saat ini. 

4. ketika produk baru memiliki pola penjualan dengan siklus terbalik 
dibandingkan dengan produk perusahaan saat ini. 

 

c. Diversifikasi konglomerasi 

 

Muhammad (2004 : 215) berpendapat bahwa diversifikasi 

konglomerasi terjadi jika perusahaan melakukan ekspansi usaha dengan 

membentuk unit usaha strategi baru pada berbagai bidang usaha yang 

sama sekali tidak memiliki keterkaitan dengan bidang usaha yang 

sebelumnya telah dimiliki. Strategi diversifikasi konglomerasi merupakan 

penambahan produk atau jasa baru yang tidak berkaitan dengan produk 

atau jasa sebelumnya (David, 2008 : 239), karena itu strategi ini memiliki 

keleluasaan dalam melakukan investasi yang beragam. 

Manajemen memandang bahwa strategi diversifikasi konglomerasi 

sebagai pilihan yang tepat untuk sarana pengurangan resiko usaha karena 

jika ada perubahan lingkungan bisnis pada satu jenis industri tertentu yang 

memberikan akibat negatif, manajemen masih mampu mengelola bidang 

usaha lainnya yang masih stabil hal tersebut diharapkan mampu 

mengimbangi akibat negatif dari unit usaha yang lain. Dengan demikian, 

manajemen dapat berharap adanya stabilitas dan terhindar dari fluktuasi 

bisnis. (Muhammad, 2004 : 216). 

Strategi diversifikasi konglomerasi membutuhkan modal yang 

sangat besar karena dalam praktiknya tidak mudah untuk terlaksana 

apabila tidak dipenuhi dengan biaya model yang tinggi. Selain itu 
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diversifikasi konglomerasi juga membutuhkan manajer yang cakep 

sekaligus cerdas untuk merealisasikan strategi ini yang dalam prakteknya 

masih jarang dijumpai manajer yang handal dalam berbagai ragam usaha. 

David (2008: 239) berpendapat bahwa diversifikasi konglomerasi dapat 

menjadi strategi yang efektif apabila: 

a) Ketika industri dasar perusahaan mengalami penurunan penjualan 

dan laba. 

b) ketika perusahaan memiliki modal dan talenta manajerial yang 

dibutuhkan untuk bersaing di industri yang baru. 

c) ketika perusahaan memiliki peluang untuk membeli bisnis yang 

tidak berkaitan yang merupakan peluang investasi yang menarik. 

d) Ketika ada sinergi keuangan antara perusahaan pembelian dan 

yang di beli. 

 

2. Tujuan Diversifikasi 

 

Haberberg dan Rieple dalam Kusmawati (2008) menerangkan 

bahwa strategi diversifikasi dilakukan dengan beberapa tujuan 

diantaranya: 

a. To seek growth and capture value added 

 

Tujuan pertumbuhan dan nilai tambah dapat terpenuhi ketika 

perusahaan berinvestasi pada usaha yang memberikan 

keuntungan bagi perusahaan, misalnya melakukan akuisisi 

perusahaan dan memberikan sumber daya strategis seperti 

pemasok yang memproduksi bahan baku utama perusahaan atau 

distributor yang telah memiliki saluran distribusi yang luas. 

Strategi diversifikasi melalui akuisisi seperti ini dapat 

meningkatkan aktivitas operasional perusahaan dan 

meningkatkan pendapatan sehingga pertumbuhan pendapatan 

yang diharapkan dapat terjadi.Nilai tambah yang dapat diperoleh 

dari akuisisi adalah bahwa perusahaan memperoleh keuntungan 

secara tidak langsung melalui perusahaan yang diakuisisi 

tersebut. 
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b. To spread risk 

 

Tujuan meratakan risiko dimaksudkan bahwa dengan 

berinvestasi pada beberapa usaha maka resiko yang dimiliki oleh 

satu usaha tidak berpengaruh secara total terhadap perusahaan 

karena dapat diimbangoleh Return yang diperoleh dari usaha 

yang lain. Perusahaan yang bergerak dalam satu bidang usaha 

hanya menerima return dari satu usaha tersebut. Perusahaan yang 

bergerak dalam bidang usaha yang lebih dari satu maka akan 

memperoleh return dari sumber yang berbeda dan dapat menutupi 

resiko dari usaha yang lain. Hal ini terjadi karena setiap usaha 

memiliki resiko dan return yang berbeda satu sama lain. 

 

c. To prevent a competitor from gainan ground 

 

Melalui penguasaan pada usaha yang memiliki  sumber data 

strategis selain dapat memberikan nilai tambah juga dapat 

mencegah penguasaan oleh pesaing. Penguasaan atas pemasok 

dan distributor dalam strategi related diversification dapat 

memudahkan perusahaan dalam mengendalikan harga dan mutu 

produk agar bisa bersaing. Penguasaan modal internal akan 

meningkatkan kekuasaan perusahaan atas pasar produk yang 

dihasilkan. 

 

d. To achieve synergy 

 

Sinergi dimaksudkan sebagai kemampuan untuk mencapai 

sesuatu dengan melakukan kombinasi antara segmen usaha yang 

bisa dicapai jika usaha tersebut bekerja sendiri-sendiri. Haberberg 

dan Rieple (2003) menunjukkan sinergi sebagai tindakan sharing 

dalam hal keahlian, informasi, akses atas sumber keuangan, 

saluran penjualan dan distribusi, sumber daya dan fasilitas, 

pencapaian economies of scale dan economies scope, serta 

sharing sistem. 

 

e. To fulfil the personal ambition of the senior managers 

 

Pemenuhan ambisi personal dari manajer berkaitan dengan 

reward yang akan diterima. Reward diberikan kepada manajer 

sesuai dengan ruang lingkup tugas yang harus dilakukan. pada 

perusahaan yang melaksanakan strategi diversifikasi usaha maka 

ruang lingkup tugas manajer akan semakin banyak sehingga 

reward yang akan diterima juga diharapkan semakin besar. 
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3. Motif Diversifikasi 

 

Menurut montgomery (1994) ada tiga motif diversifikasi perusahaan: 

 

a. Pandangan kekuatan pasar (market power view) 

 

Pandangan kekuatan pasar menganggap diversifikasi sebagai 

alat untuk menumbuhkan pengaruh anti kompetisi yang 

bersumber pada kekuatan konglomerasi.ketika perusahaan 

tumbuh menjadi besar maka pangsa pasarnya akan semakin 

besar pula. Hal tersebut mengakibatkan berkurangnya kompetisi 

pasar akibat dominasi usaha. 

 

b. Pandangan sumber daya (resources based view) 

 

Pandangan sumber daya menyatakan bahwa diversifikasi 

dilakukan untuk memanfaatkan kelebihan kapasitas sumber 

daya yang dimiliki perusahaan. Sumber daya dan kapasitas 

produksi yang dimiliki oleh perusahaan masih belum digunakan 

secara optimal apabila perusahaan hanya berorientasi pada satu 

lini bisnis meskipun demikian, tingkat diversifikasi yang 

optimal berbeda antar perusahaan tergantung pada karakteristik 

sumber daya yang dimiliki.Menurut montomery dan wernerfelt 

dalam Harto ( 2005 : 298) tingkat spesifikasi sumber daya 

perusahaan memegang peranan yang penting. Semakin spesifik 

sumber daya yang dimiliki perusahaan maka kemampuan 

sumber daya tersebut untuk digunakan pada industri yang 

berbeda akan terbatas, tapi sumber daya tersebut akan 

menghasilkan marginal return yang lebih tinggi karena 

kekhususan yang dimiliki. Selain sumber daya yang bersifat 

lebih umum dapat digunakan pada industri yang lebih luas tetapi 

kontribusi terhadap peningkatan nilai perusahaan tidak akan 

terlalu besar. 

 

c. Teori keagenan (agency theory) 

 

Menurut pendapat Harto (2005 : 298), Teori keagenan 

memegang peran penting dalam menjelaskan hubungan antara 

prinsipal dan agen dalam menjalankan fungsi dan wewenang 

masing-masing. Dalam konteks perusahaan, pemilik perusahaan 

adalah principal sedangkan manager adalah agent, Pemilik 

perusahaan membayar manajer dan berharap manajer dapat 

bertindak sesuai dengan kepentingan pemilik perusahaan. 

Namun apabila terjadi konflik keagenan yang disebabkan 

perbedaan kepentingan hal tersebut akan berdampak pada pihak-
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pihak yang terlibat. Dalam konteks konflik kepentingan tersebut 

akan membuat kebijakan diversifikasi dalam perusahaan 

menjadi kurang optimal. manajer yang melakukan diversifikasi 

akan mengarahkan diversifikasi sesuai kepentingannya 

akibatnya diversifikasi justru mengurangi nilai suatu 

perusahaan. 

 

4. Manfaat dan Ukuran Diversifikasi 

 

Menurut Tjiptono (1997 : 133), manfaat strategi diversifikasi yaitu: 

 

a. Perusahaan dapat mengerahkan full capacity karena tidak 

tergantung pada satu produk. 

b. Dapat memaksimalkan profitnya dengan cara mengadakan

ekspansi pemisahan. 

c. Penemuan-penemuan baru yang menguntungkan bagi calon 

konsumen. 

d. Dengan mengadakan strategi diversifikasi produk, perusahaan 

tidak bergantung pada 1 pasar saja. 

 

Harto (2005 : 301) menjelaskan level diversifikasi perusahaan 

dapat diukur melalui beberapa cara,diantaranya: 

Indeks Herfindahl (HERF) 

 

HERF merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat 

diversifikasi perusahaan. Semakin indeks herfindahl mendekati 

angka satu, maka penjualan  perusahaan  akan  terkonsentrasi  pada  

segmen  usaha   tertentu. (Harto, 2005 : 302).  
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Herfindahl index dapat dihitung dengan 2 cara: 

1) Revenue-Based Herfindahl Index (RHI) untuk mengukur indeks 

yang dihitung dari jumlah kuadrat masing-masing segmen 

penjualan dibagi dengan kuadrat total penjualan. Rumus 

perhitungan adalah: 

 
Sumber: Hartzell et al, 2013. 

 

2) Assets-based herfindahl index untuk mengukur indeks dihitung 

dari jumlah kuadrat masing-masing segmen aset dibagi dengan 

kuadrat total aset. Rumus perhitungannya adalah: 

 
Sumber: Chen & Ho,2000. 

 

B. Leverage 

 

1. Pengertian Leverage 

 

Leverage adalah rasio total hutang dibandingkan total ekuitas. Rasio 

leverage menunjukkan risiko yang dihadapi perusahaan. semakin besar risiko 

yang dihadapi oleh perusahaan maka ketidakpastian untuk menghasilkan laba 

di masa depan juga akan meningkat (Tarjo, 2008). “Istilah leverage biasanya 

digunakan untuk menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menggunakan 

aktiva atau dana yang mempunyai beban tetap (fixed cost assest or founds) 

untuk memperbesar tingkat penghasilan (return) bagi pemilik perusahaan” 

(Syamsuddin, 2016 : 89). 
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Apabila perusahaan menggunakan modal yang berasal dari pihak eksternal 

maka perusahaan memiliki kewajiban untuk mengembalikannya, semakin 

tinggi leverage yang dimiliki oleh suatu perusahaan semakin besar pula tingkat 

return yang nantinya diterima namun semakin besar pula risiko yang dihadapi. 

Tinggi rendahnya leverage suatu perusahaan tidak bisa dijadikan tolak ukur 

apakah perusahaan itu berjalan baik atau tidak, semua tergantung kemampuan 

suatu perusahaan membayar kewajiban tersebut. 

Kesimpulannya leverage merupakan, bagaimana suatu perusahaan 

membiayai kegiatan usahanya dengan modal yang berasal  dari  hutang dan 

mendapatkan pendapatan yang besar di tengah beban untuk membayar hutang 

jangka panjang maupun pendek. 

2. Tujuan Leverage 

 

Kasmir (2010 : 153) berpendapat, tujuan perusahaan dalam menggunakan 

leverage untuk mengetahui bagaimana  posisi perusahaannya terhadap 

kewajiban yang harus dipenuhi kepada pihak kreditur yang berupa angsuran 

pinjaman perusahaan termasuk bunga yang dikenakan, jadi perusahaan dapat 

menilai keseimbangan yang ada padaperusahaannya yang dilihat dari seberapa 

besar hutang yang harus dibayar dan modal sendiri yang dimiliki perusahaan. 

3. Jenis-jenis Rasio Leverage 

 

a. Debt Rasio (DR) 

 

Syamsuddin (2011 : 54) menjelaskan, Debt Rasio mengukur berapa 

besar aktiva perusahaan yang dibiayai oleh kreditur. Rasio ini dihitung 

dengan membandingkan antara total hutang dengan total aktiva 
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perusahaan. Nilai DR semakin tinggi artinya semakin besar pula aktiva 

perusahaan yang dibiayai melalui sumber dana hutang. Rasio ini dihitung 

menggunakan rumus di bawah ini: 

 
Sumber : Syamsuddin, 2011: 54 

 

 

b. Debt to Equity Rasio (DER) 

 

Menurut Syamsuddin (2011 : 54 dan h. 71), rasio ini menunjukkan 

hubungan antara jumlah pinjaman jangka panjang yang diberikan oleh 

kreditur dengan jumlah modal sendiri. DER di hidung dengan melakukan 

perbandingan antara total hutang dengan total modal perusahaan. Nilai DER 

yang semakin besar berarti semakin besar pula hutang yang dimiliki 

perusahaan. DER dihitung menggunakan rumus di bawah ini: 

 
Sumber : Syamsuddin, 2011: 71 

 

C. Kinerja Keuangan 

 

1. Pengertian Kinerja Keuangan 

 

Fahmi (2008:128) menyatakan bahwa “salah satu hal untuk melihat 

keadaan suatu perusahaan adalah dengan melihat kinerja keuangan perusahaan 

tersebut, karena dengan menilai kinerja keuangan perusahaan seorang investor 

dapat melihat keadaan atau kondisi suatu perusahaan”. Sedangkan menurut 

Tampubolon (2005: 20) kinerja keuangan adalah pengukuran kinerja 
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perusahaan yang ditimbulkan sebagai akibat dari proses pengambilan 

keputusan manajemen karena menyangkut pemanfaatan modal, efisiensi dan 

retabilitas dari kegiatan perusahaan. Jadi kinerja keuangan adalah perhitungan 

yang dilakukan oleh manajer yang bersangkutan dengan pemanfaatan modal 

dan efisiensi perusahaan, serta merupakan salah satu hal patokan investor saat 

akan melakukan investasi. 

2. Tujuan Pengukuran Kinerja Keuangan 

 

Hasil dari pengukuran kinerja keuangan perusahaan nantinya akan dijadikan 

patokan oleh pemegang saham, kreditur, dan manajer perusahaan. Kinerja 

keuangan perusahaan dianggap penting oleh pemegang saham agar terhindar 

dari kerugian yang timbul dalam portofolio saham, untuk kreditur sendiri 

kinerja keuangan perusahaan dijadikan patokan untuk memberikan kredit pada 

perusahaan tersebut atau tidak dan untuk manajer perusahaan kinerja keuangan 

dijadikan patokan untuk mengambil keputusan. Menurut Munawir (2002 : 31), 

tujuan dari pengukuran kinerja keuangan perusahaan adalah: 

a. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan suatu 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus 

dipenuhi atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

keuangannya saat ditagih. 

b. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan 

tersebut likuidasi, baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun 

jangka panjang. 

c. Mengetahui tingkat rentabilitas, yaitu menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk mengelola aktiva tetap yang dimilikinya sehingga 

diharapkan akan mampu menghasilkan laba pada periode tertentu. 

d. Mengetahui tingkat stabilitas usaha, yang diukur dengan 

mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar beban 

bunga atas hutang hutangnya termasuk membayar kembali pokok 

hutangnya tepat pada waktunya serta kemampuan perusahaan untuk 

membayar deviden secara teratur kepada pemegang saham tanpa 
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menjalani hambatan atau krisis keuangan. 

 

3. Pengukuran Kinerja Keuangan 

 

Pengukuran kinerja keuangan adalah hal penting yang harus dilakukan 

agar mengetahui tingkat laba yang diperoleh oleh perusahaan.Pengukuran 

kinerja keuangan dapat dilakukan dari beberapa rasio salah satunya adalah 

rasio keuangan dengan mengukur laporan keuangan perusahaan. Munawir 

(2002 : 238) menjelaskan, rasio keuangan dibagi kedalam empat kelompok 

dasar yaitu: 

1. Rasio likuiditas 

Rasio likuiditas adalah rasio untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan membiayai operasi dan memenuhi kewajiban keuangan pada 

saat ditagih. Syamsuddin (2011 : 68) menyatakan, rasio-rasio yang dapat 

digunakan untuk mengukur likuiditas perusahaan adalah net working 

capital, current ratio, dan quick ratio. 

2. Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas adalah rasio untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan dalam melakukan aktivitas perusahaan sehari-hari atau 

kemampuan perusahaan dalam penjualan, penagihan piutang maupun 

pemanfaatan aktiva yang dimiliki. Menurut Syamsuddin (2011 :69), rasio 

aktivitas yang biasanya digunakan oleh perusahaan diantaranya adalah 

inventory turnover dan account receivable turnover. 

3. Rasio solvabilitas 

  Rasio solvabilitas adalah rasio untuk mengukur seberapa jauh 

aktiva perusahaan dibiayakan oleh hutang. Rasiosolvabilitas terdiri 

dari the debt ratio, the debt to equity ratio, dan debt to total 

capitalization ratio (Syamsuddin, 2011 :54). 

4. Rasio profitabilitas 

Rasio profitabilitas adalah rasio untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan untuk memperoleh laba dari berbagai kebijakan dan 

keputusan yang telah diambil.Terdapat  beberapa  cara  untuk  mengukur  

profitabilitas  perusahaan, diantaranya adalah: 

 

a. Gross Profit Margin (GPM) 

 

GPM merupakan presentasi dari laba kotor dibandingkan dengan 

sales (Syamsuddin, 2011 : 61). Semakin tinggi gross profit margin 
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maka semakin baik untuk perusahaan, karena hal itu berarti bahwa cost 

of goods sold relatif lebih rendah dibandingkan dengan sales. BBM 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus di bawah ini: 

 
Sumber : Syamsuddin, 2011: 61 

 

b.Return on Investment (ROI) 

 

Menurut Syamsuddin (2011 : 63), ROI merupakan pengukuran 

kemampuan perusahaan secara keseluruhan dalam menghasilkan 

keuntungan dengan jumlah aktiva yang tersedia dalam perusahaan. 

Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik keadaan suatu perusahaan. 

ROI dapat dihitung dengan menggunakan rumus di bawah ini: 

 
Sumber : Syamsuddin, 2011: 63 

 

c.Return on Equity (ROE) 

 

Menurut Syamsuddin (2011 : 64), ROE merupakan suatu 

pengukuran dari penghasilan (income) yang tersedia bagi para pemilik 

perusahaan (baik pemegang saham biasa maupun pemegang saham 

preferen) atas modal yang telah diinvestasikan dalam perusahaan. 

Proyek dapat dihitung dengan menggunakan rumus di bawah ini: 

 

Sumber : Syamsuddin, 2011: 65 
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D. Hubungan Diversifikasi dan Kinerja Keuangan 

 

Perusahaan yang menggunakan strategi  diversifikasi pada dasarnya ingin 

mengembangkan bisnisnya. Hunger dan Wheelen (2003 : 202) menyatakan, 

strategi diversifikasi merupakan salah satu strategi pertumbuhan. Namun masih 

banyak perdebatan apakah diversifikasi ini dapat memberi dampak baik bagi 

perusahaan dimana pada penerapannya .masih banyak kendala dan kadang 

berakhir menjadi dampak negatif bagi perusahaan. 

Langs dan Stulz (1994 : 1248) menyatakan, perusahaan yang sangat 

terdiversifikasi mempunyai nilai yang lebih rendah dibandingkan dengan 

perusahaan yang beroperasi pada segmen tunggal. Pendapat yang sama juga 

diungkapkan oleh Lamont dan Polk (2002 : 75 ), ketika perusahaan 

memutuskan untuk melakukan diversifikasi maka nilai perusahaannya akan 

menurun. Pendapat yang berbeda diungkapkan oleh Jandik dan Makhija (2005 

: 5), diversifikasi dapat meningkatkan nilai perusahaan dengan membuka 

kesempatan investasi yang  baru. Menurut Berger dan Ofek (1995 : 60), ada 

manfaat yang dapat diperolehdengan melakukan  diversifikasi  yaitu berupa 

penghematan  pajak dengan melakukan mekanisme transaksi internal. 

E. Hubungan Leverage dan Kinerja Keuangan 

 

Penggunaan leverage dapat berpengaruh terhadap kinerja suatu perusahaan. 

Perusahaan yang menggunakan leverage berharap memperoleh keuntungan 

yang lebih besar daripada beban yang harus dikeluarkan. Penggunaan leverage 

akan memberikan pengaruh berbeda terhadap ROE pada  kondisi ekonomi 

yang berbeda. Pada saat kondisi ekonomi  baik, menggunakan leverage dapat 
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meningkatkan ROE karena tingkat pengembalian laba yang diterima lebih 

besar daripada beban yang ditetapkan. Dengan laba operasional yang lebih 

besar laba tersebut dapat digunakan untuk membiayai hutang sebanyak-

banyaknya. 

Pada kondisi normal, peningkatan penggunaan hutang awalnya akan 

meningkatkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan pendapatan karena 

suku bunga yang relatif rendah dibandingkan dengan kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan pendapatan, tapi jika perusahaan terus menggunakan 

hutang maka laba yang diperoleh akan semakin lama semakin kecil. Hal ini 

terjadi karena penggunaan hutang yang semakin besar juga akan meningkatkan 

suku bunga dan resiko yang harus dihadapi oleh kreditur juga semakin tinggi. 

pada saat kondisi seperti ini perusahaan harus berhati-hati dalam penggunaan 

hutang. 

Pada kondisi ekonomi buruk umumnya suku bunga pinjaman sangat tinggi, 

sementara penjualan dan laba perusahaan semakin menurun. Hal ini berarti 

penggunaan leverage yang semakin besar dapat memberikan pengaruh 

negative berupa penurunan ROE. Pada kondisi seperti ini biasanya perusahaan 

menghindari pembelanjaan dengan menggunakan hutang, karena kemampuan  

perusahaan untuk menghasilkan laba lebih kecil daripada beban tetap yang 

harus dibayar oleh perusahaan ( Sudana,2009). 
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F. Model Konsep dan Model Hipotesis 

 

1. Model konsep 

 

Berdasarkan pokok permasalahan dalam penelitian ini dapat dibuat model 

konsep sebagai berikut:

 

 

Pengaruh diversifikasi dan leverage terhadap kinerja keuangan 

perusahaan 
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2. Model hipotesis 

 

“hipotesis adalah dugaan kebenaran antara 2 variabel atau lebih” 

(Arikunto, 2009 : 45). 

 

Keterangan : 

:  Pengaruh secara simultan 

   :Pengaruh secara parsial 

 

Gambar 2  

Model Hipotesis 

 

Berdasarkan  model  hipotesis di gambar 2 dapat dirumuskan  hipotesis 

sebagai berikut: 

H1 : Variabel Diversifikasi – RHI (X1), Diversifikasi - AHI(X2), Leverage 

- DR (X3), serta Leverage–DER (X4) secara simultan berpengaruh 

H2 

H3 

H4 

H5 

H1 

DIVERSIFIKA

SI- RHI  

(X1) 

LEVERAGE – 
DR 

 (X3) 

KINERJA 
KEUANGAN - 

ROE 
(Y) 

DIVERSIFIKA
SI– AHI 

 (X2) 

LEVERAGE -
DER 

 (X4) 
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terhadap Kinerja keuangan perusahaan - ROE (Y)  

H2 :VariabelDiversifikasi – RHI (X1) secara parsial berpengaruhterhadap 

Kinerja keuangan perusahaan - ROE (Y)  

H3 :VariabelDiversifikasi – AHI (X2) secara parsial berpengaruh terhadap 

Kinerja keuangan perusahaan - ROE (Y)  

H4 :VariabelLeverage - DR (X3) secara parsial berpengaruhterhadap 

Kinerja keuangan perusahaan - ROE (Y)  

H5 :VariabelLeverage - DER (X3) secara parsial berpengaruh terhadap 

Kinerja keuangan perusahaan - ROE (Y)  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan penelitian 

penjelasan (explanatory research). Singarimbun (2006 :5) menjelaskan, apabila 

untuk data yang sama peneliti menjelaskan hubungan kausal antara variabel-

variabel melalui penjelasan hipotesis, maka  peneliti tersebut tidak lagi dinamakan 

penelitian deskriptif melainkan penelitian pengujian hipotesis atau penelitian 

penjelasan (explanatory research). Penelitian penjelasan bertujuan menguji 

hipotesis yang telah ditentukan, apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak. 

Penelitian ini menjelaskan pengaruh dari variabel diversifikasi dan leverage baik 

dengan simulasi maupun parsial terhadap kinerja keuangan. 

B. Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini akan dilakukan di Bursa Efek Indonesia (BEI). Tujuan 

pemilihan lokasi ini karena ingin menggunakan laporan keuangan perusahaan 

yang telah diaudit oleh akuntan publik serta dipublikasikan, perusahaan yang 

tergabung dalam BEI biasanya merupakan perusahaan yang sudah Go public dan 

laporan keuangan dapat diakses. 

C. Variabel Penelitian 

 

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 

saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperolehinformasi 

tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009 : 38).  
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 Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah: 

1. Variabel Independen (X) 

 

 Variabel independen disebut juga variabel bebas. Sugiyono (2009 : 39) 

menjelaskan, “variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi 

atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 

atau variabel terikat. Variabel independen yang ada dalam penelitian ini 

adalah: 

  X1 = Diversifikasi  

  X2= Leverage 

2. Variabel Dependen (Y) 

 

 Variabel dependen disebut juga variabel terikat. Sugiyono (2009 : 39) 

menjelaskan, “ variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas”. Penelitian ini 

menggunakan variabel dependen yaitu kinerja keuangan. 

D. Definisi Operasional 

 

Definisi operasional penelitian dijabarkan sebagai berikut: 

 

a. Diversifikasi 

 

 Menurut Tjiptono (2008: 202), “Diversifikasi adalah upaya mencari dan 

mengembangkan produk atau pasar yang baru atau keduanya dalam rangka 

mengejar pertumbuhan, peningkatan penjualan, profitabilitas, dan 

fleksibilitas”. Diversifikasi merupakan strategi yang terfokus pada tindakan 

untuk memperoleh keunggulan bersaing dengan memilih dan mengelola 

kelompok-kelompok bisnis yang berbeda dalam beberapa industri dan pasar 
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(David, 2008 : 235). Strategi diversifikasi merupakan strategi pertumbuhan 

sebuah komposisi di mana perusahaan memperluas operasionalnya dengan 

berpindah ke industri yang berbeda (Kuncoro, 2006). Perusahaan besar 

berharap setelah menggunakan strategi ini dapat meningkatkan dan 

memperluas bisnis sehingga memperoleh pendapatan yang semakin 

meningkat.Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

diversifikasi usaha perusahaan untuk meningkatkan keanekaragaman 

produknya agar tidak berpatokan pada satu produk saja atau memiliki produk 

yang lebih bervariasi. 

Diversifikasi perusahaan dapat diukur melalui : 

 Indeks Herfindahl (HERF) 

 

HERF merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat diversifikasi 

perusahaan. Semakin indeks herfindahl mendekati angka satu, maka 

penjualan  perusahaan  akan  terkonsentrasi  pada  segmen   usaha  

tertentu. (Harto, 2005 : 302). Herfindahl index dapat dihitung dengan 2 

cara: 

1) Revenue-Based Herfindahl Index (RHI) untuk mengukur indeks 

yang dihitung dari jumlah kuadrat masing-masing segmen 

penjualan dibagi dengan kuadrat total penjualan. Rumus 

perhitungannya adalah: 

 
Sumber: Hartzell et al, 2013 
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2) Assets-based herfindahl index untuk mengukur indeks dihitung dari 

jumlah kuadrat masing-masing segmen aset dibagi dengan kuadrat 

total aset. Rumus perhitungannya adalah: 

 
   Sumber: Chen & Ho,2000. 

 

b. Leverage 

 

Leverage adalah rasio total hutang dibandingkan total ekuitas. Rasio 

leverage menunjukkan risiko yang dihadapi perusahaan. Semakin besar 

risiko yang dihadapi oleh perusahaan maka ketidakpastian untuk 

menghasilkan laba di masa depan juga akan meningkat (Tarjo, 2008). 

Jenis- jenis Rasio Leverage diantaranya: 

a. Debt Rasio (DR) 

 

    Syamsuddin (2011 : 54) menjelaskan, Debt Rasio 

mengukur berapa besar aktiva perusahaan yang dibiayai oleh 

kreditur. Rasio ini dihitung dengan membandingkan antara total 

hutang dengan total aktiva perusahaan. Nilai DR semakin tinggi 

artinya semakin besar pula aktiva perusahaan yang dibiayai melalui 

sumber dana hutang. Rasio ini dihitung menggunakan rumus di 

bawah ini: 

 
    Sumber : Syamsuddin, 2011: 54 
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b. Debt to Equity Rasio (DER) 

 

  Menurut Syamsuddin (2011 : 54 dan 71), rasio ini menunjukkan 

hubungan antara jumlah pinjaman jangka panjang yang diberikan oleh 

kreditur dengan jumlah modal sendiri. DER dihitung dengan melakukan 

perbandingan antara total hutang dengan total modal perusahaan. Nilai 

DER yang semakin besar berarti semakin besar pula hutang yang 

dimiliki perusahaan. DER dihitung menggunakan rumus di bawah ini: 

 
Sumber : Syamsuddin, 2011: 71 

 

c. Kinerja keuangan 

 

Fahmi (2008:128) menyatakan bahwa “salah satu hal untuk melihat 

keadaan suatu perusahaan adalah dengan melihat kinerja keuangan 

perusahaan tersebut, karena dengan menilai kinerja keuangan 

perusahaan seorang investor dapat melihat keadaan atau kondisi suatu 

perusahaan”. Sedangkan menurut Tampubolon (2005: 20) kinerja 

keuangan adalah pengukuran kinerja perusahaan yang ditimbulkan 

sebagai akibat dari proses pengambilan keputusan manajemen karena  

menyangkut  pemanfaatan  modal,  efisiensi dan retabilitas dari 

kegiatan perusahaan. Dapat disimpulkan kinerja keuangan adalah 

perhitungan yang dilakukan oleh manajer yang bersangkutan dengan 

pemanfaatan modal dan efisiensi perusahaan, serta merupakan salah 

satu hal patokan investor saat akan melakukan investasi. Terdapat 
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beberapa cara menghitung rasio profitabilitas salah satunya 

menggunakan Return on Equity (ROE) menurut Syamsuddin (2011 : 

64), ROE merupakan suatu pengukuran dari penghasilan (income) yang 

tersedia bagi para pemilik perusahaan (baik pemegang saham biasa 

maupun pemegang saham preferen) atas modal yang telah 

diinvestasikan dalam perusahaan. Proyek dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus di bawah ini: 

 

Sumber : Syamsuddin, 2011: 65 

 

E. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 

 

Menurut Suliyanto (2009 : 26), populasi merupakan keseluruhan objek 

yang karakteristiknya hendak diteliti". Sedangkan menurut Sugiyoto (2008 : 

80), "populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya". Populasi yang 

digunakan untuk penelitian ini adalah perusahaan sub sektor pertambangan dan 

batubara yang terdaftar di BEI periode 2016-2018 yang terdiri dari 22 

perusahaan. 

2. Sampel 

 

Menurut Sugiyono (2009 : 116), sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah purposive sampling. Menurut Arikunto (2006 : 139), " 
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teknik purposice sampling merupakan salah satu teknik pengambilan sampel di 

mana teknik penentuan sampelnya dilakukan berdasarkan beberapa 

pertimbangan atau kriteria tertentu yang disesuaikan dengan tujuan peneliti". 

Berdasarkan pernyataan di halaman sebelumnya, maka pertimbangan dalam 

pemilihan sampel adalah: 

1. Perusahaan sub sektor pertambangan dan batubara yang terdaftar di 

BEI periode 2016-2018. 

2. Perusahaan sub sektor pertambangan dan batubara yang terdaftar di 

BEI  dan mempublikasikan laporan keuangan secara berturut-turut 

periode 2016- 2018. 

3. Perusahaan sub sektor pertambangan dan batubara yang terdaftar di 

BEI dan laporan keuangannya lengkap periode 2016-2018. 

4. Perusahaan sub sektor pertambangan dan batubara yang terdaftar di 

BEI yang memperoleh laba dan tidak rugi periode 2016-2018 

Terdapat 22 Perusahaan sub sektor pertambangan dan batubara 

yang terdaftar di BEI. Terdapat 11 perusahaan yang tidak memenuhi 

kriteria sehingga hanya 11 perusahaan yang digunakan sebagai sampel : 

 

Tabel 2 Perusahaan Sub Sektor Pertambangan dan Batubara Periode 

2016-2018 

No Kode Nama perusahaan Kriteria ke Keterangan 

1 2 3 4  

1 ADRO PT Adora Energy 

Tbk. 
√ √ √ √ Terpilih 

2 ARII PT Atlas Resources 

Tbk. 
√ √ √ - Tidak 

terpilih 

3 ATPK PT Bara Jaya 

Internasional Tbk 
√ - - - Tidak 

terpilih 
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4 BORN PT Borneo 

Lumbung Energi & 

Metal Tbk 

√ - - - Tidak 

terpilih 

5 BSSR PT Baramulti 

Sukses Sesama Tbk. 
√ - - - Tidak 

terpilih 

6 BUMI PT Bumi Resources 

Tbk. 
√ √ √ - Tidak 

terpilih 

7 BYAN PT Bayan Resources 

Tbk. 
√ √ √ √ Terpilih 

8 DEWA PT Darma Henwa 

Tbk 
√ √ √ √ Terpilih 

9 DOID PT Delta Dunia 

Makmur Tbk 
√ √ √ √ Terpilih 

10 FIRE PT Alfa Energi 

Investama Tbk 
√ √ √ - Tidak 

terpilih 

11 GEMS PT Golden Energy 

Mines Tbk 
√ √ √ √ Terpilih 

12 GTBO PT Garda Tujuh 

Buana Tbk 
√ √ √ - Tidak 

terpilih 

13 HRUM PT Harum Energy 

Tbk 
√ √ √ √ Terpilih 

14 ITMG PT Indo 

Tambangraya 

Megah Tbk 

√ √ √ √ Terpilih 

15 KKGI PT Resource Alam 

Indonesia Tbk 
√ √ √ √ Terpilih 

16 MBAP PT Mitrabara 

Adiperdana Tbk 
√ - - - Tidak 

terpilih 

17 MYOH PT Samindo 

Resources Tbk 
√ √ √ - Tidak 

terpilih 

18 PKPK PT Perdana Karya 

Perkasa Tbk 
√ √ √ - Tidak 

terpilih 

19 PTBA PT Bukit Asam Tbk √ √ √ √ Terpilih 

20 PTRO PT Petrosea Tbk √ √ √ √ Terpilih 

21 SMMT PT Golden Eagle 

Energy Tbk 
√ √ √ - Tidak 

terpilih 
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22 TOBA PT Toba Bara 

Sejahtera Tbk 
√ √ √ √ Terpilih 

Sumber : Data Diolah (2019) 

 

F. Sumber Data 

 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian yaitu sumber data sekunder. 

“sumber data sekunder dikumpulkan dari sumber-sumber tercetak, dimana data 

tersebut telah dikumpulkan oleh pihak lain” (Wibisono, 2003 : 37). Dalam 

penelitian ini data sekunder diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) yang dapat 

diakses melalui situs resmi BEI yaitu www.idx.co.id. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang dimaksud merupakan data-data yang akurat 

dan terpercaya, dimana data tersebut nantinya digunakan peneliti dalam 

penelitiannya.Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik dokumentasi karena data yang digunakan merupakan data sekunder. 

Teknik dokumentasi yaitu suatu kegiatan pencarian data mengenai hal-hal atau 

variabel variabel berupa catatan, transkip, buku, notulen rapat, agenda, dan 

sebagainya ( Arikunto, 2009 : 201). 

H. Teknik Analisis Data 

 

Suliyanto (2009 : 161) menjelaskan, “Analisis data dalam riset pada 

hakikatnya merupakan proses mengelola data yang telah kita peroleh dari 

lapangan”. Dalam melakukan analisis data penelitian akan menggunakan bantuan 

program software SPSS 21.0 for windows. Di barikut ini merupakan analisis 

statistik yang digunakan: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

http://www.idx.co.id/
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Menggunakan pengelolaan data statistik sebelumnya perlu dibuat 

gambaran atau deskripsi terhadap data yang disebut statistika deskriptif. 

Suliyanto ( 2009 : 147) menjelaskan, “ statistik deskriptif adalah statistik 

yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi”. 

Analisis deskriptif penelitian ini data yang disajikan merupakan nilai rata-rata 

minimum, maximum, dan standar deviasi dari variabel-variabel yang diteliti. 

2. Analisis Statistik Inferensial 

 

Statistik inferensial merupakan bagian dari statistika yang membahas 

tentang analisis dan menyimpulkan dari hasil analisis (subagyo dkk, 2005 : 

2). Langkah-langkah yang harus digunakan saat menggunakan program SPSS 

adalah: 

a. Uji Asumsi Klasik 

 

 Model regresi linier berganda dapat disebut model yang baik apabila 

modal tersebut terbebas dari asumsi asumsi klasik. Uji asumsi klasik yang 

dimaksud dalam penelitianini adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

autokorelasidan uji heteroskedastisitas. 

1. Uji Normalitas 

 

Untuk mengetahui distribusi data dalam variabel yang digunakan 

dalam penelitian harus melakukan uji normalitas.Data yang baik dan dapat 

digunakan untuk penelitian adalah data yang memiliki distribusinormal 

atau mendekati normal. Ghozali (2009 : 110)  menjelaskan, “uji normalitas 
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digunakan untuk menguji apakah model regresi, variabel pengguna atau 

nilai residu memiliki distribusi normal”. Karena penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah suatu data sudah terdistribusi secara normal 

yaitu dengan menggunakan grafik histogram, grafik normal P-Plot serta 

Kolmogorov-Smirnov. 

2. Uji multikolinearitas 

 

 Menurut Ghozali (2009 : 95),”uji multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel 

bebas”. Model all-free gresi linier berganda dapat dikatakan baik apabila 

tidak terjadi multikolinearitas. Pengujian ini metode yang digunakan 

adalah Variance-Inflation Factor (VIF), Jika nilai VIF ≥ 10 atau nilai 

toleransi < 0,1 maka telah terjadi korelasi antara variabel 

independensehingga dapatdisimpulkanbahwa terjadi multikolinearitas dan 

sebaliknya apabila nilai dari VIF ≤ 10 atau nilai toleransi >0,1, maka tidak 

terjadi korelasi antara variabel independen dan dapat disimpulkan tidak 

terjadi multikolinearitas. 

3. Uji autokorelasi 

 

Untuk menguji apakah dalam suatu metode regresi linear terdapat 

korelasi antara kesalahan pengguna pada periode t dengan kesalahan 

pengguna pada periode t-1( periode sebelumnya). Autokorelasi muncul 

karena data time series berkaitan antar satu sama lain. Pada data cross 

section, masalah autokorelasi jarang terjadi karena gangguan 

padaobservasi berasal individu / kelompok yang berbeda (Ghozali, 2011 
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:79). Metode yang digunakan dalam uji autokorelasi ini adalah Durbin 

Watson, dimana nilai DW menggunakan program SPSS. 

Hipotesis yang akan diuji : 

 

H0: Tidak ada autokorelasi (r=0)  

H1: Ada autokorelasi (r≠0) 

Berdasarkan uji Durbin-Watson terdapat berbagai ketentuan yang 

terpenuhi : 

 

 

Tabel 3 Pengambilan Keputusan Uji Autokorelasi 

Hipotesis nol Keputusan Jika 

Tidak ada autokorelasi 

Positif 

Tolak 0 ˂ d ˂ dl 

Tidak ada autokorelasi 

Positif 

No decision Dl ≤ d ≤du 

Tidak ada korelasi 

Negative 

Tolak 4 - dl ˂ d ˂ 4 

Tidak ada korelasi 

Negative 

No decision 4 – du ≤ d ≤ 4 

– dl 

Tidak ada autokorelasi, 

positif atau negatif 

Diterima Du ˂ d ˂ 4 – 

Du 

 

 

4. Uji heteroskedastisitas 

 

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah 

dalam suatu metode regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Apabila terjadi gejala 

heteroskedastisitas, maka model regresi dikatakan tidak baik. metode yang 

dapat digunakan untuk pengujian pada penelitian ini adalah metode grafik. 

Ada maupun tidak adanya heteroskedastisitas akan ditentukan oleh 

penyebaran titik-titik sampel pada grafik. Apabila tidak terdapat pola yang 
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jelas serta sampel penyebaran di atas ataupundibawah angka nol pada 

sumbu Y, maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

b. Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Penelitian ini menggunakan data yang akan dianalisis menggunakan 

teknik analisis regresi linear berganda. Samimora (2004:339) menyatakan, 

regresi linear berganda digunakan apabila variabel independen berjumlah 2 

atau lebih, sedangkan menurut Hasan (2008 : 117), analisis regresi berganda 

adalah regresi linier di mana sebuah variabel terikat (variabel Y) dihubungkan 

dengan dua atau lebih variabel bebas ( variabel X). Model regresi berganda 

yang digunakan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Y = α + 𝛽1𝑥1+𝛽2𝑥2+ 𝑒 

Keterangan: 

 

Y: Kinerja keuangan 

α:konstanta 

β1 : koefisiensi variabel diversifikasi  

β2 :Koefisien variabel leverage 

e : error term 

 

c. Uji Hipotesis 

a. Uji Bersama-sama (Uji F) 

Uji F ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

diversifikasi - RHI (X1), diversifikasi - AHI (X2), leverage - DR(X3)  dan 

leverage – DER (X4). Secara bersama-sama terhadap variabel dependen 
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yaitu kinerja keuangan perusahaan. Uji F menunjukkan apakah semua 

variabel independen dimasukkan dalam model bersama-sama terhadap 

variabel dependen. 

Uji F pertama menggunkan langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Menentukan Hipotesis 

1. Hipotesis Nol (H0) 

Tidak dapat pengaruh secara bersama-sama yang signifikan dari 

diversifikasi - RHI (X1), diversifikasi - AHI (X2), leverage - 

DR(X3) dan leverage - DER(X4). Terhadap kinerja keuangan 

perusahaan (Y). 

2. Hipotesis Alternatif (Ha) 

Terdapat pengaruh secara bersama-sama yang signifikan dari 

diversifikasi - RHI (X1), diversifikasi - AHI (X2), leverage - 

DR(X3) ) dan leverage - DER(X4). Terhadap kinerja keuangan 

perusahaan (Y). 

b) Membandingkan angka taraf signifikan hasil penelitian dengan taraf 

signifikan sebesar 0,05 

Jika F hitung > F tabel atau α < 0,05 maka H0 ditolak atau signifikan 

Jika F hitung < F atau α > 0,05 maka H0 diterima tidak signifikan. 

b. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Uji t dilakukan dengan membandingkan nilai 

thitung dengan t tabel pada tingkat kepercayaan 95% atau (α = 0,05). Alat 

Uji t digunakan untuk menguji hipotesis: 
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1. Hipotesisi Nol (H1) 

Tidak terdapat pengaruh secara parsial yang signifikan dari diversifikasi - 

RHI (X1), diversifikasi - AHI (X2), leverage - DR(X3) dan leverage – DER 

(X4) terhadap kinerja keuangan perusahaan (Y). 

2. Hipotesis Alternatif (Ha) 

Terdapat pengaruh secara parsial yang signifikan dari diversifikasi - RHI 

(X1), diversifikasi - AHI (X2), leverage - DR(X3) dan leverage - DER(X4) 

terhadap kinerja keuangan perusahaan (Y). Kriteria penelitiannya adalah 

sebagai berikut: 

Jika t hitung > t tabel atau α < 0,005 maka H0 ditolak atau signifikan. 

Jika t hitung ≤ t tabel atau α > 0,005 maka H0 diterima tidak signifikan. 

d. Koefisien Determinasi 

 

Menurut Nugroho (2005 : 50), "koefisiensi Determinasi ( R²) bertujuan 

untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel-variabel independen 

menjelaskan variabel dependen". Nilai koefisien determinasi adalah antara nol 

sampai satu. Nilai koefisien determinasi yang kecil mengartikan kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas dan 

apabila nilai koefisien determinasi semakin mendekati angka 1 artinya semakin 

baik pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen.. 

Sebaliknya, jika koefisiensi determinasi semakin mendekati angka nol maka 

semakin kecil pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
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BAB 4 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 

1. Sejarah Bursa Efek Indonesia (BEI) 

 

Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah salah satu bursa efek yang membentuk 

peluang investasi dan sumber daya modal perusahaan untuk mengembangkan 

ekonomi nasional.Pasar modal di Indonesia sebenarnya sudah ada jauh 

sebelum kemerdekaan Indonesia.Bursa Efek Indonesia atau pasar modal 

didirikan pada tahun 1912 di Batavia selama era kolonial Belanda. Pada saat 

itu, pasar modal didirikan oleh pemerintah Hindi Belanda untuk kepentingan 

pemerintah kolonial atau VOC. Selama era itu, pasar modal tumbuh secara 

bertahap, dan bahkan mengalami kevakuman pada berbagai periode tertentu 

disebabkan oleh berbagai kondisi seperti Perang Dunia I dan II, transisi 

kekuasaan dari pemerintah Belanda ke pemerintah Indonesia,dll. 

Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada 

tanggal 10 Agustus 1977 pada masa orde baru dan diresmikan oleh Presiden 

Soeharto.Beberapa tahun kemudian, pasar modal mengalami pertumbuhan 

pesat seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan 

pemerintah. Perdagangan di bursa efek mengalami perkembangan dengan 

beroperasinya Bursa Efek Surabaya (BES) pada tanggal 16 Juni 1989.BES 

dikelola oleh perusahaan swasta yaitu PT Bursa Efek Surabaya, maka semua 

sekuritas yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ) secara otomatis 

diperdagangkan di Bursa Efek Surabaya. 
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2. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia (BEI) 

 

Visi Bursa Efek Indonesia adalah "Menjadi bursa yang kompetitif dengan 

kredibilitas tingkat dunia". Menerapkan visi tersebut, misi Bursa Efek 

Indonesia adalah "Menyediakan infrastruktur untuk mendukung 

terselenggaranya perdagangan efek yang teratur, wajar, dan efisien  serta 

mudah diakses oleh seluruh pemangku kepentingan (stakeholders)". 

Menjunjung tinggi visi dan misi tersebut, Bursa Efek Indonesia menerapkan 

empat core values. Keempat core values tersebut adalah (1) Teamwork, (2) 

Integrity, (3) Professionalism, (4) Service Excellence. Bursa Efek Indonesia 

juga menerapkan core competencies yaitu (1) Building Trust, (2) Integrity, (3) 

Strive for Excellence, (4) Customer Focus. 

B. Gambaran Umum Perusahaan Sampel Penelitian 

1) PT Adora Energy Tbk 

Adaro Energy merupakan perusahaan energi yang terintegrasi secara 

vertikal di Indonesia dengan bisnis di sektor batubara, energi, utilitas dan 

infrastruktur pendukung. Berdiri sejak 28 Juli 2004 dan memiliki kantor di 

Menara Karya Lantai 23, Jl. H.R. Rasuna Said, Blok X-5, Kav. 1-2, Jakarta 

12950, Indonesia. Adaro Energy memiliki model bisnis terintegrasi yang terdiri 

dari delapan pilar: Adaro Mining, Adaro Services, Adaro Logistics, Adaro 

Power, Adaro Land, Adaro Water, Adaro Capital dan Adaro Foundation. 

Lokasi utama tambang Adaro Energy terletak di Kalimantan Selatan, tempat 

ditambangnya Envirocoal, batubara termal dengan kadar polutan yang rendah. 

Adaro Energy juga memiliki aset batubara metalurgi yang beragam mulai 



48 
 

 

daribatubara kokassemi lunaksampai batubara kokas keras premium di 

Indonesia dan Australia.Walaupun batubara tetap merupakan DNA perusahaan, 

Adaro Energy terus mengembangkan bisnis non batubara untuk mendapatkan 

dasar penghasilan yang lebih stabil dan mengimbangi volatilitas sektor 

batubara. 

2) PT Bayan Resources Tbk 

 

 PT Bayan Resources Tbk (Perseroan) atau Bayan Group merupakan 

produsen batubara semi-soft coking, sub bituminous dan bituminous berkadar 

belerang rendah yang ramah lingkungan. Berdiri sejak November 1997, dengan 

kantor beralamatkan di Office 8 Building, 37th floor, Sudirman CBD Lot 28, 

Jl. Jend. Sudirman Kav. 52- 53 (Jl. Senopati Raya 8B), Kebayoran Baru, 

Jakarta 12190, Indonesia. Perseroan memadukan operasional pertambangan, 

pengolahan serta logistik melalui anakanak perusahaan yang bergerak di 

berbagai bidang usaha, mulai dari pertambangan, pengelolaan jasa pelabuhan, 

pengangkutan, kontraktor dan jasa sewa alat-alat. 

3) PT Darma Henwa Tbk 

 

 PT Darma Henwa Tbk. (Darma Henwa, atau Perseroan atau Perusahaan) 

resmi berdiri sejak 8 Oktober 1991.Berkantor pusat di Bakrie Tower, Lt. 8 

Rasuna Epicentrum Jl. HR. Rasuna Said, Kuningan Jakarta Selatan, 12940 

Indonesia. Bidang usaha Perseroan adalah sektor energi pertambangan, 

pekerjaan umum, pemborongan, penggalian, pengupasan, pemindahan tanah, 

pembuatan jalan atau jembatan, perataan lapangan, pembuatan, pengairan, 

pemborongan penambangan serta pengolahan, dan pemasarannya. Perseroan 
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fokus pada bidang jasa kontraktor pertambangan umum serta pemeliharaan dan 

perawatan peralatan pertambangan. 

4) PT Delta Dunia Makmur Tbk 

 

 Perseroan pertama kali didirikan pada tanggal 26 November 1990 di 

bawah nama PT Daeyu Poleko Indonesia. Pada awalnya, Perseroan memulai 

usahanya sebagai produsen tekstil benang rayon, katun dan poliester untuk 

pasar ekspor. Kemudian pada bulan Februari 2008, Perseroan mengalihkan 

fokusnya ke bidang pengembangan properti komersial dan industri sebagai 

upaya untuk menyesuaikan terhadap perubahan tren pertumbuhan industri di 

Indonesia. Sejalan dengan perubahan-perubahan pada strategi bisnis, Perseroan 

telah beberapa kali melakukan penggantian nama hingga pada akhirnya 

memutuskan untuk beroperasi di bawah nama PT Delta Dunia Makmur Tbk 

dengan kegiatan usaha Jasa, Pertambangan, Perdagangan dan Pembangunan. 

5) Golden Energy Mines Tbk 

 

 Pada tanggal 10 Desember 2009, Perseroan diakuisisi oleh PT Dian 

Swastatika Sentosa Tbk dengan mengambil alih sebanyak 99,998% saham atas 

Perseroan dari PT Gerbangmas Tunggal Sejahtera. Akuisisi tersebut telah 

dicatat dalam Akta No. 40 tanggal 10 Desember 2009 yang dibuat dihadapan 

Notaris Linda Herawati, SH, notaris di Jakarta. Pada tanggal 16 November 

2010, Perseroan berubah nama menjadi PT Golden Energy Mines Tbk 

berdasarkan Akta No. 43 yang dibuat dihadapan Notaris Linda Herawati, SH, 

Notaris di Jakarta. Perubahan nama ini dilakukan dalam rangka IPO dan sesuai 

dengan kegiatan usaha utama Perseroan di bidang energi dan batubara. 
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6) PT Harum Energy Tbk 

 

 Perseroan didirikan dengan nama PT Asia Antrasit pada tanggal 12 

Oktober 1995, yang kemudian berubah nama menjadi PT Harum Energy pada 

tanggal 13 November 2007. Perseroan bergerak di bidang pertambangan, 

industri, perdagangan, dan jasa yang terkait dengan batubara.Kegiatan usaha 

tersebut dijalankan bersama dengan Entitas Anak dan Entitas Asosiasi.Sampai 

saat ini, Perseroan telah memiliki 4 wilayah pertambangan yang terletak di 

Kabupaten Kutai Kartanegara dan Kabupaten Kutai Timur di Provinsi 

Kalimantan Timur. Lokasi tambang tersebut dikelola oleh Entitas Anak, yakni 

MSJ, TBH, SBB dan KUP, yang telah mengantongi izin operasi dari 

Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral. Dari total 4 lokasi tambang 

yang dimiliki, 3 diantaranya telah aktif berproduksi, sedangkan 1 lainnya 

diharapkan mulai berproduksi pada tahun 2019. 

7) PT Indo Tambangraya Megah Tbk 

 

 ITM berdiri pada 2 September 1987 dan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada tahun 1988.Sejalan dengan dinamika bisnis, Perusahaan 

terus melakukan pengembangan usaha.Saat ini lingkup usaha ITM mencakup 

operasi penambangan batubara, pengolahan dan logistik yang terintegrasi di 

Indonesia.bidang usaha yang dijalankan Perusahaan meliputi operasi 

pertambangan batubara dan penjualan batubara. ITM juga menjalankan 

kegiatan pendukung yakni operasional terminal batubara beserta fasilitas 

pelabuhan muat dan operasional pembangkit listrik, serta kontraktor 

pertambangan dan distribusi bahan bakar minyak. 
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8) PT Resource Alam Indonesia Tbk 

 

 Pada tahun 1981 melalui pendirian sebuah perusahaan bernama PT Kurnia 

Kapuas Utama Glue yang bergerak di bidang produksi adhesif kayu. Sejalan 

dengan berkembangnya kegiatan usaha, Perseroan mulai mengambil langkah 

strategis dengan melakukan Penawaran Umum Perdana (IPO) dan mencatatkan 

sahamnya di Bursa Efek Indonesia dengan kode saham “KKGI” pada tanggal 1 

Juli 1991. Dari aksi korporasi tersebut, Perseroan sukses memperoleh dana 

sebesar Rp 25 miliar yang kemudian digunakan untuk berbagai pengembangan 

usaha. Dalam kurun waktu lebih dari 10 tahun sejak IPO, Perseroan mulai 

terjun ke bidang pertambangan batu bara serta mengubah namanya menjadi PT 

Resource Alam Indonesia Tbk pada tahun 2003. Produk- produk Perseroan 

dipasarkan baik untuk kebutuhan dalam negeri, maupun untuk ekspor. 

9) PT Bukit Asam Tbk 

 

 Pada periode tahun 1923 hingga 1940, Tambang Air Laya mulai 

menggunakan metode penambangan bawah tanah. Dan pada periode tersebut 

mulai dilakukan produksi untuk kepentingan komersial, tepatnya sejak tahun 

1938.Seiring dengan berakhirnya kekuasaan kolonial Belanda di tanah air, para 

karyawan Indonesia kemudian berjuang menuntut perubahan status tambang 

menjadi pertambangan nasional.Pada 1950, Pemerintah Republik Indonesia 

kemudian mengesahkan pembentukan Perusahaan Negara Tambang Arang 

Bukit Asam (PN TABA). Pada tanggal 1 Maret 1981,PN TABAkemudian 

berubah status menjadi Perseroan Terbatas dengan nama PT Bukit Asam 

(Persero), yang selanjutnya disebut PTBA atau Perseroan. 
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10) PT Petrosea Tbk 

 

 Petrosea Tbk (PTRO) didirikan tanggal 21 Februari 1972 dalam rangka 

Penanaman Modal Asing “PMA” dan memulai kegiatan usaha komersialnya 

pada tahun 1972. Kantor pusat Petrosea terletak di Indi Bintaro Office Park, 

Gedung B, Jl. Boulevard Bintaro Jaya Blok B7/A6, Sektor VII, Tangerang 

Selatan, merupakan perusahaan multi-disiplin yang bergerak di bidang 

pertambangan, infrastruktur dan minyak & gas bumi. Memiliki keunggulan 

untuk menyediakan jasa pertambangan terpadu pit-to-port, kemampuan 

rekayasa dan konstruksi yang terintegrasi serta jasa logistik, dengan selalu 

berkomitmen penuh terhadap penerapan keselamatan, kesehatan kerja dan 

lingkungan, manajemen mutu dan integritas bisnis, juga menyediakan jasa 

untuk industri minyak & gas bumi di Indonesia melalui Petrosea Offshore 

Supply Base (POSB) yang secara konsisten memberikan pelayanan berstandar 

internasional dan cost effective untuk seluruh kliennya. 

11) PT Toba Bara Sejahtera Tbk 

 Beroperasi sejak 2007, PT Toba Bara Sejahtra Tbk (Perseroan) awalnya 

didirikan dengan nama PT Buana Persada Gemilang berdasarkan Akta No. 1 

tanggal 3 Agustus 2007 yang disahkan di hadapan Notaris Tintin Surtini, S.H., 

M.H, M.Kn, sebagai pengganti Surjadi SH, Notaris di Jakarta. PT Buana 

Persada Gemilang berubah nama menjadi PT Toba Bara Sejahtra berdasarkan 

Akta No. 173 tanggal 22 Juli 2010 di hadapan notaris Jimmy Tanal, S.H., yang 

menggantikan Hasbullah Abdul Rasyid, S.H., M. Kn, Notaris di Jakarta. 

Perseroan merupakan salah satu produsen batu bara termal utama di Indonesia 

http://www.britama.com/index.php/tag/ptro/
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dengan lokasi di Sangasanga, Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur. 

C. Analisis Data 

 

1. Analisis Deskriptif 

 

Analisis deskriptif adalah gambaran ringkas tentang data yang digunakan 

dalam penelitian. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Diversifikasi ( X1.1 RHI, X1.2 AHI) dan Leverage (X2.1 DR, X2.1 

DER), Sedangkan variabel dependen yang digunakan adalah kinerja keuangan 

( Y ROE). Berdasarkan hasil analisis deksriptif dari masing-masing variabel 

penelitian pada 11 perusahaan sub sektor pertambangan dan batubara yang 

terdaftar di BEI periode 2016-2018: 

a. Diversifikasi 

 

1. Revenue-Based Herfindal Index 

  

 Indeks herfindahl merupakan ukuran yang menunjukan tingkat 

diversifikasi perusahaan, Revenue-Based Herfindahl Index dihitung dari 

jumlah kuadrat masing-masing segmen penjualan dibagi dengan kuadrat total 

penjualan. Semakin Revenue-Based HerfindahlIndex mendekati angka 1 

maka penjualan perusahaan terkonsentrasi pada segmen penjualan tertentu. 

Sebaliknya jika Revenue Based-Herfindahl Index mendekati angka nol maka 

penjualan perusahaan terkonsentrasi pada beberapa segmen penjualan 

usaha.Pada tabel 4akan disajikan nilaiRevenue Based-Herfindahl Index pada 

sub sektor pertambangan dan batubara periode 2016-2018: 
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 Tabel 4 Deskripsi Data Variabel RHI pada sub sektor pertambangan dan 

batubara 

N 

NO 
 

  (KODE) 
NAMA PERUSAHAAN RHI  

RATA-RATA 2016 2017 2018 

1 ADRO PT Adora Energy Tbk 0.299 0.622 0.685 0.535 

2 BYAN PT Bayan Resources Tbk 0.291 0.703 0.688 0.561 

3 DEWA PT Darma Henwa Tbk 0.225 0.848 0.332 0.468 

4 DOID PT Delta Dunia Makmur 

Tbk 
0.872 0.867 0.864 0.868 

5 GEMS PT Golden Energy Mines 

Tbk 

0.554 0.745 0.824 0.708 

6 HRUM PT Harum Energy Tbk 0.258 0.867 0.845 0.657 

7 ITMG PT Indo Tambangraya 

Megah Tbk 
0.344 0.253 0.957 0.518 

8 KKGI PT Resource Alam 

Indonesia Tbk 

0.992 0.39 0.483 0.622 

9 PTBA PT Bukit Asam Tbk 0.799 0.888 0.879 0.855 

10 PTRO PT Petrosea Tbk 0.431 0.455 0.427 0.438 

11 TOBA PT. Toba Bara Sejahtera 

Tbk 
0.992 0.702 0.829 0.841 

Jumlah 6.057 7.34 7.813 7.070 

Nilai Rata-Rata 0.55064 0.66727 0.71027 0.643 

Pertumbuhan  0.21182 0.06444 0.138 

Nilai Terendah 0.225 0.253 0.332 0.225 

Nilai Tertinggi 0.992 0.888 0.957 0.992 

 Sumber : Data Diolah (2020) 

 

 Sub sektor pertambangan dan batubara secara keseluruhan mempunyai 

rata-rata nilai RHI sebesar (0.643). Nilai rata-rata RHI tertinggi periode 

penelitian (2016-2018) yaitu 0.992 dicapai oleh (KKGI) dengan  nilai 0.992 

pada tahun 2016, kemudian 0.888 pada tahun 2017 yang dicapai (PTBA) dan 

dicapai kembali oleh (KKGI) dengan nilai 0.957 di tahun 2018. Nilai rata-

rata RHI terendah periode penelitian (2016-2018) yaitu 0.225 dicapai oleh 

(DEWA) dengan nilai 0.225 pada tahun 2016, kemudian 0.253 pada tahun 

2017 yang dicapai (KKGI) dan dicapai kembali oleh (DEWA) dengan nilai 

0.332 di tahun 2018. 
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 Nilai rata-rata RHI mengalami pertumbuhan sebesar 0.21182 dalam 

periode 2016-2017, yang berarti secara umum perusahaan sub sektor 

pertambangan dan batubara sedikit lebih terkonsentrasi pada segmen 

penjualan tunggal dan di tahun 2017-2018 mengalami pertumbuhan 0.06444 

yang berarti secara umum perusahaan sektor pertambangan dan batubara 

sedikit lebih terkonsentrasi pada segmen penjualan tunggal. 

2. Assets-based Herfindahl Index 

 

Indeks herfindahl merupakan ukuran yang menunjukan tingkat 

diversifikasi perusahaan, Assets-based Herfindahl Index jumlah kuadrat 

masing-masing segmen aset dibagi dengan kuadrat total aset. Semakin 

Assets-based Herfindahl Index mendekati angka 1 maka aset perusahaan 

terkonsentrasi pada aset segmen tertentu.Sebaliknya jika Assets-based 

Herfindahl Index mendekati angka nol maka aset perusahaan terkonsentrasi 

pada beberapa aset segmen usaha. Pada tabel 5akan disajikan nilai Assets-

based Herfindahl Index dari 11 perusahaan sub sektor pertambangan dan 

batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018: 

Tabel 5 Deskripsi Data Variabel AHI pada sub sektor pertambangan dan 

batubara 

6 HRUM PT Harum Energy Tbk 0.403 0.410 0.421 0.411 

 

NO 

 

KODE 
NAMA PERUSAHAAN AHI  

RATA-

RATA 
2016 2017 2018 

1 ADRO PT Adora Energy Tbk 0.457 0.411 0.324 0.397 

2 BYAN PT Bayan Resources Tbk 0.731 0.739 0.726 0.732 

3 DEWA PT Darma Henwa Tbk 0.985 0.986 0.986 0.986 

4         DOID PT Delta Dunia Makmur 

Tbk 
0.978 0.985 0.980 0.981 

5 GEMS PT Golden Energy Mine 0.453 0.399 0.393 0.415 
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7 ITMG PT Indo Tambangraya 

Megah Tbk 
0.223 0.215 0.200 0.213 

8 KKGI PT Resource Alam 

Indonesia Tbk 
0.501 0.500 0.501 0.501 

9 PTBA PT Bukit Asam Tbk 0.768 0.821 0.801 0.797 

10 PTRO PT Petrosea Tbk 0.768 0.426 0.497 0.564 

11 TOBA PT. Toba Bara Sejahtera 

Tbk 
0.828 0.651 0.525 0.668 

Jumlah 7.095 6.543 6.354 6.664 

Nilai Rata-Rata 0.645 0.595 0.578 0.606 

Pertumbuhan  -0.0778 -0.029 -0.053 

Nilai Terendah 0.223 0.215 0.200 0.200 

Nilai Tertinggi 0.985 0.986 0.986 0.986 

Sumber : Data Diolah (2020) 

 

Sub sektor pertambangan dan batubara secara keseluruhan 

mempunyai rata-rata nilai AHI sebesar 0.606. Nilai RHI tertinggi pada 

tahun 2016- 2018 dicapai oleh DEWA dengan nilai 0.985, kemudian 

dengan  nilai 0.986 pada tahun 2017-2018. Perusahaan yang memiliki nilai 

AHI terendah yaitu ITMG dengan nilai 0.223 pada tahun 2016 kemudian 

dengan  nilai 0.215 pada tahun 2017 dan 0.200 pada tahun 2018. 

Nilai rata-rata RHI mengalami pertumbuhan sebesar -0.0778 dalam 

periode 2016-2017, yang berarti secara umum perusahaan sub sektor 

pertambangan dan batubara sedikit lebih terkonsentrasi pada beberapa aset 

segmen usaha. Sementara tahun 2018 mengalami pertumbuhan -0.029 

yang berarti secara umum perusahaan sektor pertambangan dan batubara 

sedikit lebih terkonsentrasi pada beberapa aset segmen usaha. 
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b. Leverage 

 

1. Debt Ratio 

 

Debt ratio merupakan perbandingan antara total hutang dengan total 

aset yang dimiliki perusahaan. DR digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar aktiva perusahaan yang dibiayai oleh hutang. Semakin tinggi nilai DR 

menunjukkan semakin tinggi juga aktiva perusahaan yang dibiayai hutang 

Sebaliknya, nilai DR yang semakin rendah menunjukkan bahwa semakin 

sedikit aktiva yang dibiayai hutang.Pada tabel 6 akan disajikan nilai DR dari 

11 perusahaan sub sektor pertambangan dan batubara yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018: 

Tabel 6 Deskripsi Data Variabel Leverage (DR) pada Sub Sektor 

Pertambangan dan Batubara 

 

NO 

 

KODE 
NAMA PERUSAHAAN DR  

RATA-

RATA 
2016 2017 2018 

1 ADRO PT Adora Energy Tbk 0.42 0.40 0.39 0.40 

2 BYAN PT Bayan Resources Tbk 0.77 0.42 0.81 0.67 

3 DEWA PT Darma Henwa Tbk 0.41 0.43 0.44 0.43 

4 DOID PT Delta Dunia Makmur Tbk 0.86 0.81 0.58 0.75 

5 GEMS PT Golden Energy Mines Tbk 0.30 0.51 0.55 0.45 

6 HRUM PT Harum Energy Tbk 0.14 0.14 0.17 0.15 

7 ITMG PT Indo Tambangraya Megah 

Tbk 
0.25 0.29 0.33 0.29 

8 KKGI PT Resource Alam Indonesia 

Tbk 
0.14 0.16 0.26 0.19 

9 PTBA PT Bukit Asam Tbk 0.43 0.37 0.33 0.38 

10 PTRO PT Petrosea Tbk 0.57 0.58 0.65 0.60 

11 TOBA PT. Toba Bara Sejahtera Tbk 0.44 0.50 0.57 0.50 

Jumlah 4.73 4.61 5.08 4.81 

Nilai Rata-Rata 0.43 0.42 0.46 0.44 

Pertumbuhan  -0.03 0.102 0.04 

Nilai Terendah 0.14 0.14 0.17 0.14 
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Nilai Tertinggi 0.86 0.81 0.81 0.86 

Sumber : data diolah (2020) 

 

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa sub sektor 

pertambangan dan batubara (2016-2018) secara keseluruhan mempunyai 

nilai rata-rata DR 0,44 atau 44%. Nilai rata-rata DR tertinggi dicapai oleh 

DOID periode 2016 mencapai 0.86 atau 86% kemudian mengalami 

penurunan periode2017 menjadi 0.81 atau 81% dan dicapai oleh BYAN 

dengan nilai 0.81 atau 81% periode 2018. Perusahaan yang memiliki rata-

rata nilai DR terendah periode (2016-2018) yaitu HRUM dengan nilai 0.14 

atau 14% ditahun (2016-2017) kemudian mengalami peningkatan di tahun 

2018 menjadi 0.17 atau 17%. 

Nilai rata-rata DR mengalami pertumbuhan sebesar -0.03 dalam 

periode 2016-2017, yang berarti secara umum perusahaan sub sektor 

pertambangan dan batubara menggunakan hutang 0,3% lebih sedikit untuk 

membiayai aktiva perusahaan pada tahun 2017. Nilai pertumbuhan DR 

mengalami peningkatan sebesar 0.102 pada tahun 2018 secara umum 

perusahaan sub sektor pertambangan dan batubara menggunakan hutang 

10,2% lebih banyak untuk membiayai aktiva perusahaan. 

2. Debt to Equity Ratio 

 

DER merupakan total perbandingan antara jumlah hutang dengan 

total modal sendiri yang dimiliki perusahaan. Dengan rasio ini dapat 

diketahui kecenderungan perusahaan lebih banyak menggunakan sumber 

dana berupa hutang dibandingkan dengan modal sendiri yang dimiliki 

perusahaan dalam membiayai aktivitas perusahaan. Semakin tinggi rasio ini 
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menandakan bahwa suatu perusahaan lebih banyak menggunakan sumber 

dana hutang dibandingkan modal sendiri yang dimiliki perusahaan. 

Penggunaan dana hutang yang semakin tinggi membuat resiko finansial 

perusahaan semakin tinggi pula. Pada tabel 7 akan disajikan nilai DER dari11 

perusahaan sub sektor pertambangan dan batubara yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2016-2018: 

Tabel 7 Deskripsi Data Variabel leverage (DER) pada Sub Sektor 

Pertambangan dan Batubara 

 

NO 
 

KODE 
NAMA PERUSAHAAN DER  

RATA-

RATA 
2016 2017 2018 

1 ADRO PT Adora Energy Tbk 0.72 0.67 0.64 0.68 

2 BYAN PT Bayan Resources Tbk 1.38 0.72 5.70 2.60 

3 DEWA PT Darma Henwa Tbk 0.69 0.77 0.80 0.75 

4 DOID PT Delta Dunia Makmur 

Tbk 
5.98 4.34 3.53 4.62 

5 GEMS PT Golden Energy Mines 

Tbk 
0.43 1.02 1.22 0.89 

6 HRUM PT Harum Energy Tbk 0.16 0.16 0.20 0.17 

7 ITMG PT Indo Tambangraya 

Megah Tbk 
0.33 0.42 0.49 0.41 

8 KKGI PT Resource Alam Indonesia 

Tbk 
0.17 0.19 0.35 0.24 

9 PTBA PT Bukit Asam Tbk 0.76 0.59 0.49 0.61 

10 PTRO PT Petrosea Tbk 1.30 1.40 1.90 1.53 

11 TOBA PT. Toba Bara Sejahtera Tbk 0.77 0.99 1.33 1.03 

Jumlah 12.69 11.27 16.65 13.54 

Nilai Rata-Rata 1.15 1.02 1.51 1.23 

Pertumbuhan  -0.1119 0.47737 0.18 

Nilai Terendah 0.16 0.16 0.20 0.16 

Nilai Tertinggi 5.98 4.34 5.70 5.98 

Sumber : Data Diolah (2020) 

 

Sub sektor pertambangan dan batubara secara keseluruhan 

mempunyai rata-rata DER sebesar (1.23). Nilai rata-rata DER tertinggi 
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selama periode (2016-2018) yaitu 5.98 dicapai oleh DOID dengan nilai 

5.98 di tahun 2016 kemudian mengalami penurunan 4.34 di tahun 2017 

kemudian dicapai oleh BYAN dengan nilai 5.70 di tahun 2018. 

Perusahaan yang memiliki nilai rata-rata DER terendah periode (2016-

2018) yaitu HRUM dengan nilai 0.16 di tahun (2016-2017) dan 

mengalami peningkatan 0.20 di tahun 2018. 

Nilai rata-rata debt to equity ratio mengalami pertumbuhan sebesar 

- 0.1119 dalam periode 2016-2017, yang berarti secara umum perusahaan 

sub sektor pertambangan dan batubara memiliki hutang 11% lebih sedikit 

daripada modal sendiri yang dimiliki perusahaan pada tahun 2017. Nilai 

rata-rata debt to equity ratio mengalami pertumbuhan sebesar 0.47737 

pada tahun 2018 yang berarti secara umum perusahaan sektor 

pertambangan dan batubara memiliki hutang 47% lebih banyak daripada 

modal sendiri yang dimiliki perusahaan pada tahun 2018. 

c. Kinerja keuangan 

 

1. Return on Equity 

 

Return on Equity (ROE) menggambarkan kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba dengan memanfaatkan modal sendiri yang dimiliki 

perusahaan. Rasio ini menunjukan kinerja keuangan perusahaan dalam suatu 

periode. Berikut ini nilai ROE dari 11 perusahaan sub sektor pertambangan 

dan batubara yang terdaftar di BEI periode 2016-2018: 
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Tabel 8 Deskripsi Data Variabel Kinerja Keuangan (ROE) pada sub sektor 

pertambangan dan batubara 

 

NO 

 

KODE 
NAMA PERUSAHAAN ROE  

RATA-

RATA 
2016 2017 2018 

1 ADRO PT Adora Energy Tbk 0.090 0.131 0.111 0.111 

2 BYAN PT Bayan Resources Tbk 0.096 0.656 0.773 0.508 

3 DEWA PT Darma Henwa Tbk 0.002 0.012 0.004 0.006 

4 DOID PT Delta Dunia Makmur 

Tbk 
0.729 0.265 0.289 0.428 

5 GEMS PT Golden Energy Mines 

Tbk 

0.132 0.411 0.318 0.287 

6 HRUM PT Harum Energy Tbk 0.051 0.141 0.103 0.098 

7 ITMG PT Indo Tambangraya 

Megah Tbk 
0.144 0.264 0.267 0.225 

8 KKGI PT Resource Alam 

Indonesia Tbk 

0.213 0.152 0.005 0.123 

9 PTBA PT Bukit Asam Tbk 0.192 0.330 0.315 0.279 

10 PTRO PT Petrosea Tbk 0.047 0.063 0.121 0.077 

1

1 

TOBA PT Toba Bara Sejahtera 

Tbk 

0.099 0.237 0.316 0.217 

Jumlah 1.795 2.662 2.622 2.360 

Nilai Rata-Rata 0.163 0.242 0.238 0.215 

Pertumbuhan  0.48276 -0.015 0.234 

Nilai Terendah 0.002 0.012 0.004 0.002 

Nilai Tertinggi 0.729 0.411 0.773 0.773 

Sumber : Data Diolah (2020) 

 

Sub sektor pertambangan dan batubara secara keseluruhan 

mempunyai rata-rata ROE sebesar 0.215 . Nilai rata-rata ROE tertinggi 

selama periode (2016-2018) yaitu 0.773 dicapai oleh BYAN, dengan nilai 

0.729 di tahun 2016 yang dicapai DOID kemudian menjadi 0.411 di tahun 

2017 yang dicapai oleh GEMS dan menjadi 0.773 di tahun 2018 yang 

dicapai oleh BYAN. Perusahaan yang memiliki nilai rata-rata DER 

terendah periode (2016- 2018) 0.002 dicapai oleh DEWA dengan nilai 
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0.002 di tahun 2016 dan mengalami peningkatan menjadi 0.012 di tahun 

2017 dan mengalami penurunan menjadi 0.004 di tahun 2018. 

Nilai rata-rata ROE mengalami pertumbuhan sebesar 0.48276 

dalam periode 2016-2017, yang berarti secara umum perusahaan sub 

sektor pertambangan dan batubara mengalami peningkatan penghasilan 

bersih atas modal sendiri yang diinvestasikan sebesar 48% pada tahun  

2017. Nilai rata-rata debt to equity ratio mengalami pertumbuhan sebesar -

0.015 pada tahun 2018 yang berarti secara umum perusahaan sub sektor 

pertambangan dan batubara mengalami penurunan tingkat penghasilan 

bersih atas modal sendiri yang diinvestasikan sebesar 1,5% pada 2018. 

Berdasarkan beberapa tabel 8, penjelasan tentang rata-rata dari 

variabel independen maupun variabel dependen dapat dilihat lebih ringkas 

hasil pengujian statistik deskriptif. Hasil pengujian statistik deskriptif 

diperoleh peneliti dengan bantuan program SPSS 25.0 for windows. 

Berikut sajian tabel hasil pengujian analisis deskriptif: 

Tabel 9 Hasil Uji Statistik Deskriptif pada Sub Sektor Pertambangan 

dan Batubara 

Descriptive Statistics 

 

N 
 

Minimum 
 

Maximum 
 

Mean 
Std. 

Deviation 

DIVERSIFIKASI (RHI) 33 .225 .992 .64273 .248977 

DIVERSIFIKASI (AHI) 33 .200 .986 .60582 .250241 

LEVERAGE (DR) 33 .14 .86 .4370 .19871 

LEVERAGE (DER) 33 .16 5.98 1.2306 1.48288 

KINERJA 

KEUANGAN (ROE) 

33 .002 .773 .21452 .195566 

Sumber : Data Diolah (2020) 
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Berdasarkan tabel 9 dapat disimpulkan bahwa sampel 

perusahaan berjumlah 11 perusahaan dengan n = 33. Menurut 

Sudarmanto (2005 : 8), dalam uji regresi ≥ 30, digunakannya sampel 

besar akan dapat mengurangi adanya penyimpangan-penyimpangan 

dalam model regresi. Nilai standar deviasi untuk variabel diversifikasi 

(RHI dan AHI) adalah 0,248977 dan 0,250241. Leverage (DR dan 

DER) memiliki standar deviasi 0,19871 dan 1,48288. Kinerja keuangan 

(ROE) memiliki standar deviasi 0,195566. 

2. Analisis Statistik Inferensial 

    a. Uji Asumsi Klasik 

Model regresi linier berganda dapat disebut model yang baik apabila 

model tersebut terbebas dari gejala yang termasuk dalam asumsi klasik 

yang terdiri dari: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas data merupakan uji distribusi data yang 

akandianalisis untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi 

normal atau tidak.Tujuan dari pengujian normalitas adalah untuk 

mendeteksi apakah dalam model regresi, variabel dependen, variabel 

independen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 

Metode yang dapat digunakan untuk pengujian menggunakan 

beberapa cara, yaitu grafik histogram, grafik normal P-Plot serta uji 

Kolmogorov-Smirnov. Berikut ini hasil pengujian normalitas 

padasub sektor pertambangan dan batubara periode 2016-2018: 
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Gambar 3 Pengaruh diversifikasi ( RHI dan AHI), leverage (DR dan 

DER) terhadap kinerja keuangan (ROE) Grafik Histogram 

Perusahaan Sub Sektor Pertambangan dan Batubara yang Terdaftar 

di BEI periode 2016-2018 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4 Pengaruh diversifikasi ( RHI dan AHI), leverage 

(DR dan DER) terhadap kinerja keuangan (ROE) Grafik Normal P- 

Plot Perusahaan Sub Sektor Pertambangan dan Batubara yang 

Terdaftar di BEI periode 2016-2018 
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Berdasarkan gambar 4, dapat disimpulkan bahwa data residual telah 

terdistribusikan secara normal dengan pola mendekati normal.Hal ini dapat 

dilihat dari penyebaran data disekitar garis diagonal.Selain menggunakan 

grafik histogram dan Normal P-Plot, pengukuran uji normalitas dapat 

diperkuat menggunakan uji Kolmogorov- Smirnov. Berikut disajikan hasil 

table uji Kolmogorov- Smirnov : 

Tabel 10 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Perusahaan Sub 

SektorPertambangan dan BatubaraOne-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

UnstandardizededResidual 

N 33 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .13318143 

Most Extreme Differences Absolute .123 

Positive .123 

Negative -.112 

Test Statistic .123 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Data Diolah(2020) 

 

Berdasarkan hasil pengujian One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

pada tabel 10, dapat diketahui bahwa nilai Asymp.Sig (2-tailed) adalah 

0,200. Nilai tersebut berada di atas nilai signifikanyaitu 0,05. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi secara normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

 

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk mendeteksi apakah terjadi 

korelasi yang kuat diantara variabel independen atau tidak.Model regresi 
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yang baik harus terbebas dari gejala multikolinieritas. Metode yang 

digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas adalah 

dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai tolerance. 

Model regresi yang baik adalah jika hasil perhitungan menghasilkan nilai 

VIF < 10 dan nilai tolerance yang dihasilkan lebih besar dari 0,10. Tabel 11 

menunjukkan hasil uji multikolinieritas pada sub sektor pertambangan dan 

batubara periode 2016-2018: 

 

Tabel 11 hasil uji multikolinearitas 

Coefficientsa 
 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

DIVERSIFIKASI ( RHI) .907 1.102 

DIVERSIFIKASI (AHI) .730 1.369 

LEVERAGE (DR) .302 3.307 

LEVERAGE (DER) .303 3.297 

a. Dependent Variable: KINERJA KEUANGAN (ROE)  

Sumber : Data Diolah (2020) 

 

Berdasarkan hasil pengujian multkolineritas pada tabel 11, dapat 

diketahui bahwa tidak terjadi multikorelasi antara variabel independen. 

Hal ini dikarenakan seluruh variabelnilai VIF kurang dari 10 serta nilai 

tolerance dari seluruh variabel lebih dari 0,10. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mendeteksi apakah dalam 

suatu model terdapat ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan lain. Suatu model pengujian seperti regresi linier berganda 

harus terbebas dari gejala heteroskedastisitas.Deteksi ada tidaknya 
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heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan metode scatterplot. Jika dalam 

grafik scatterplot tidak membentuk suatu pola yang teratur, maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas. Berikut ini hasil uji heteroskedastisitas sub sektor 

pertambangan dan batubara periode (2016-2018) 

 

Gambar 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas pada 

Perusahaan Sub Sektor Pertambangan dan Batubara yang Terdaftar 

di BEI periode 2016-2018 

 

Berdasarkan grafik scatterplot pada gambar 5, dapat disimpulkan 

bahwa model regresi yang diuji tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.Hal 

ini terlihat dari titik-titik scatterplot yang menyebar secara acak dan tidak 

membentuk suatu pola.Data tersebar baik di atas maupun dibawah angka 0 

pada sumbu Y. 

4. Uji Autokorelasi 

 

Uji autokorelasi dilakukan untuk melihat apakah terjadi korelasi 

linier antara error serangkaian observasi yang diurutkan menurut waktu.Jika 

dalam model terjadi korelasi, maka dinyatakan ada problem 
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autokorelasi.Pendeteksian ada tidaknya autokorelasi dapat dilakukan dengan 

uji Durbin-Watson (DW). Model regresi yang baik adalah jika dalam model 

tidak terjadi autokorelasi (du < d < 4-dl). Hasil uji Durbin-Watson 

ditunjukkan pada tabel 12 : 

Tabel 12 Hasil Uji Autokorelasi pada Sub Sektor Pertambangan dan 

Batubara yang Terdaftar di BEI Periode (2016-2018) 

Model Summaryb 
 

Model 

      R  

R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin- 

Watson 

1 .732a .536 .470 .142377 2.662 

a. Predictors: (Constant), LEVERAGE (DER), DIVERSIFIKASI ( RHI), 

DIVERSIFIKASI (AHI), LEVERAGE(DR) 

b. Dependent Variable: KINERJA KEUANGAN(ROE) 

Sumber: Data diolah (2020) 

 

Berdasarkan hasil uji Durbin-Watson pada tabel 12, dapat diketahui 

bahwa nilai DW sebesar 2,662. Jumlah observasi (n) dalam penelitian ini 

sebanyak 33 dengan variabel independen (k) sebanyak 4 variabel maka 

diperoleh nilai dl sebesar 1,1927 dan nilai du sebesar 1,7298. Hasil uji 

autokorelasi menunjukan bahwa Du ˂ dW ˂ 4-du (1,7298 ˂ 2,662 ˂ 4- 

1,7298) sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi dalam 

model regresi yang digunakan. 

b. Uji Hipotesis 

 

1. Pengujian Hipotesis Pertama 

 

Uji F atau disebut juga sebagai uji simultan mempunyai tujuan 

untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen secara simultan (bersama-sama). Pengujian ini dilakukan dengan 

menggunakan tingkat signifikan 0,05 (5%) dan membandingkan nilai F 
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hitung dengan Ftabel. Hasil dari uji F dapat dilihat pada tabel 13: 

Tabel 13 uji F 

ANOVAa 

 

Model 

 Sum of 

Squares 

 

df 

Mean 

Square 

 

F 
 

Sig. 

1 Regression .656 4 .164 8.094 .000b 

Residual .568 28 .020   

Total 1.224 32    

a. Dependent Variable: KINERJA KEUANGAN(ROE) 

b. Predictors: (Constant), LEVERAGE (DER), DIVERSIFIKASI ( RHI), 

DIVERSIFIKASI (AHI), LEVERAGE(DR) 

Sumber : data diolah (2020) 

 

Tabel 13 menunjukkan bahwa dari uji F, diperoleh nilai Fhitung 

adalah 8,094 sedangkan Ftabel (α = 0,05 ; df regresi = 4 ; df residual = 33 

sebesar 2,66 serta nilai signifikasi sebesar 0,000. Dilihat dari nilai F bahwa 

Fhitung lebih besar daripada Ftabel dan nilai  signifikasi lebih besar daripada 

0,05 berdasarkan kedua perbandingan tersebut, dapat diambil kesimpulan 

bahwa secara simultan semua variabel independen Diversifikasi (RHI dan 

AHI) dan Leverage (DR dan DER) berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen kinerja keuangan (ROE). 

2. Pengujian Hipotesis kedua 

 

Uji t atau disebut juga sebagai uji parsial mempunyai tujuan untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

secara parsial (individual). Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan 

tingkat signifikasi 0,05 (5%) dan membandingkan nilai thitung dengan 

ttabel. Hasil dari uji t dapat dilihat pada tabel 14. 

 



70 
 

 

Tabel 14 uji t 

Coefficientsa 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 
T 

 

 

 
Sig. Model B Std. Error Beta 

(Constant) .084 .111  .761 .453 

DIVERSIFIKASI ( RHI) .237 .106 .302 2.233 .034 

DIVERSIFIKASI (AHI) -.175 .118 -.224 -1.486 .149 

LEVERAGE (DR) -.089 .230 -.091 -.388 .701 

LEVERAGE (DER) .100 .031 .757 3.238 .003 

a. Dependent Variable: KINERJA KEUANGAN (ROE) 

Sumber : data diolah (2020) 

 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 14 dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 

a) Diversifikasi (RHI) 

 

  Hasil dari uji t antara diversifikasi (RHI) terhadap  kinerja 

keuangan (ROE) memiliki nilai diperoleh nilai thitungadalah 2.233 

sedangkan ttabel (α = 0,05 ; df residual = 33) sebesar  1.692. Perhitungan 

ini menunjukkan bahwa thitung lebih besar daripada ttabel (2.233 > 1.692) 

dengan nilai signifikasi sebesar 0,034 yang lebih kecil daripada alpha  

(0.034 ˂ 0.05). Hal ini menunjukan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima 

sehingga dapat disimpulkan bahwa diversifikasi (RHI) secara parsial 

berpengaruh signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa apabila nilai 

diversifikasi (RHI) suatu perusahaan meningkat, maka kinerja keuangan 

(ROE) juga akan meningkat. 

b) Diversifikasi (AHI) 

 

  Hasil dari uji t antara diversifikasi (AHI) terhadap kinerja 

keuangan (ROE) memiliki nilai diperoleh nilai thitung adalah-1.486 
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Sedangkan ttabel (α = 0,05 ; df residual = 33) sebesar  1.692. Perhitungan 

ini menunjukkan bahwa thitung lebih kecil daripada ttabel (-1.486 ˂ 1.692) 

dengan nilai signifikasi sebesar 0,149 yang lebih besar daripada alpha 

(0.149 > 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak 

sehingga dapat disimpulkan bahwa diversifikasi (AHI) secara parsial 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROE). 

c) Leverage (DR) 

 

  Hasil dari uji t antara Leverage (DR) terhadap kinerja keuangan 

(ROE) memiliki nilai diperoleh nilai thitung adalah -0,388 sedangkan ttabel 

(α = 0,05 ; df residual = 33) sebesar  1.692. Perhitungan ini menunjukkan 

bahwa thitung lebih kecil daripada ttabel(-0,388 ˂ 1.692) dengan nilai 

signifikasi sebesar 0,701 yang  lebih besar daripada alpha ( 0.701 >0.05 ) 

. hal ini menunjukan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Leverage (DR) secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan (ROE) 

d) Leverage (DER) 

 

  Hasil dari uji t antara leverage (DER) terhadap kinerja keuangan 

(ROE) memiliki nilai diperoleh nilai thitung adalah 3.238 sedangkan ttabel 

(α = 0,05 ; df residual = 33) sebesar 1.692. Perhitungan ini menunjukkan 

bahwa thitung lebih besar daripada ttabel (3.238 > 1.692) dengan nilai 

signifikasi sebesar 0,003 yang lebih kecil daripada alpha ( 0.003 ˂ 0.05 ). 

Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa leverage (DER) secara parsial berpengaruh 
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signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa apabila nilai Leverage (DER) 

suatu perusahaan meningkat, maka kinerja keuangan (ROE) juga akan 

meningkat. 

Berdasarkan tabel 14, dapat diperoleh persamaan regresi sebagai berikut : 

KINERJA KEUANGAN (ROE) = 0,084 + 0,237 DIVERSIFIKASI 

(RHI) – 0,175 DIVERSIFIKASI (AHI) – 0,089 LEVERAGE (DR) + 

0,100 LEVERAGE (DER)  +e 

Dari persamaan regresi di atas, maka dapat diinterpretasikan 

sebagai berikut: 

a) Nilai persamaan regresi diversifikasi (RHI) positif sebesar 

0,237.Hal ini menunjukkan setiap kenaikan nilai diversifikasi 

(RHI) sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan nilai kinerja 

keuangan (ROE) sebesar 0,237 dengan asumsi variabel 

diversifikasi (AHI), leverage (DR) dan leverage (DER) konstan. 

sebaliknya jika nilai Diversifikasi (RHI) turun 1 maka nilai 

kinerja keuangan (ROE) akan turun sebesar 0,237. Dengan 

demikian diversifikasi (RHI) berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan (ROE) dengan arah pergerakan yang berbanding lurus. 

b) Nilai persamaan regresi diversifikasi (AHI) negatif sebesar 0,175. 

Hal ini menunjukkan setiap kenaikan nilai diversifikasi (AHI) 

sebesar 1 satuan maka akan menurunkan nilai kinerja keuangan 

(ROE) sebesar 0,175 dengan asumsi variabel diversifikasi (RHI), 

leverage (DR) dan leverage (DER) konstan. Sebaliknya jika nilai 
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Diversifikasi (AHI) turun 1 maka nilai kinerja keuangan (ROE) 

akan naik sebesar 0,175. Dengan demikian diversifikasi(AHI) 

berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan (REO) dengan 

arah pergerakan yang berbanding berlawan. 

c) Nilai persamaan regresi leverage (DR) negatif sebesar 0,089. Hal 

ini menunjukkan setiap kenaikan nilai leverage (DR) sebesar 1 

satuan maka akan menurunkan nilai kinerja keuangan (ROE) 

sebesar 0,089 dengan asumsi variabel diversifikasi (RHI), 

diversifikasi (AHI) dan leverage (DER) konstan. sebaliknya jika 

nilai leverage (DR) turun 1 maka nilai kinerja keuangan (ROE) 

akan naik sebesar 0,089. Dengan demikian leverage (DR) 

berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan (REO) dengan 

arah pergerakan yang berbanding berlawan. 

d) Nilai persamaan regresi leverage (DER) positif sebesar 0,100. Hal 

ini menunjukkan setiap kenaikan nilai leverage (DER) sebesar 1 

satuan maka akan meningkatkan nilai kinerja keuangan (ROE) 

sebesar 0,100 dengan asumsi variabel diversifikasi (RHI), 

diversifikasi (AHI) dan leverage (DR) konstan. Sebaliknya jika 

nilai leverage (DER) turun 1 maka nilai kinerja keuangan (ROE) 

akan turun sebesar 0,100. Dengan demikian leverage (DER) 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan (REO) dengan 

arah pergerakan yang berbanding lurus. 
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c. Koefisien Determinasi 

 

Koefisien determinasi atau yang lebih dikenal dengan R square (R²) 

adalah suatu pengujian yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. 

Semakin Adjusted (R²) mendekati angka 1, maka akansemakin baik hasil 

pengujian model regresi. Berikut ini tabel 15 sajian hasil pengujian 

koefisien determinasi pada perusahaan sub sektor pertambang dan batubara 

yang terdaftar di BEI periode 2016-2018: 

Tabel 15 koefisien determinasi terhadap Kinerja keuangan (ROE) 

Model Summaryb 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1  .732a .536 .470 .142377 

a. Predictors: (Constant), LEVERAGE (DER), DIVERSIFIKASI (RHI), DIVERSIFIKASI (AHI), 

LEVERAGE(DR) 

b. Dependent Variable: KINERJA KEUANGAN(ROE) 

Sumber : data diolah (2020) 

 

Pada tabel 15 hasil dari analisis korelasi diversifikasi (RHI), 

diversifikasi (AHI), leverage (DR) leverage (DER) memiliki nilai Adjusted 

R² sebesar 0.536 atau 53,6%. Hal ini menunjukan bahwa variabel 

diversifikasi (RHI), diversifikasi (AHI), leverage (DR) leverage (DER) 

berpengaruh sebesar 53,6% terhadap kinerja keuangan (ROE), sedangkan 

sisanya yaitu 46,4% dijelaskan oleh variabel lain diluar model regresi 

penelitian. 
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D. Interpretasi 

1. Pengaruh diversifikasi dan leverage secara simultan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan 

Variabel diversifikasi merupakan usaha perusahaan untuk 

meningkatkan keanekaragaman produknya agar tidak berpatokan pada satu 

produk saja. Variabel leverage merupakan usaha suatu perusahaan untuk 

membiayai kegiatan usahanya dengan modal yang berasal dari hutang dan 

mendapat pendapatan yang besar ditengah bebannya untuk membayar 

hutang. Kinerja keuangan merupakan perhitungan yang dilakukan oleh 

manager dalam pemanfaatan modal, yang nantinya kinerja keuangan ini 

digunakan oleh investor sebagai salah satu pertimbangan untuk melakukan 

investasi. Leverage merupakan cara untuk membiayai kegiatan usahanya, 

salah satu cara  yang bisa digunakan ialah melakukan diversifikasi dimana 

bila suatu perusahaan meningkatkan keaneragaman produknya 

mendapatkan lebih banyak pendapatan, kegiatan tersebut diharapkan 

manager dapat menjadi pemanfaatan modal yang maksimal, jadi 

pembiayaan kegiatan usaha dengan meningkatkan keanekaragaman 

produknya diharapkan menjadi cara yang tepat bagi manager unutk 

memanfaatkan modal. 

Ketika melakukan pegujian normalitas pada data yang digunakan 

untuk penelitian hasilnya menunjukan data residu terdistribusi secara 

normal, selain uji normalitas peneliti juga menggunakan uji F, uji F 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel Independen terhadap 
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variabel dependen. Pengujian ini menggunakan tingkat signifikan 0,05 

(5%) dan membandingkan f tabel dengan f hitung. 

 Hasil uji F dalam penelitian ini menunjukkan bahwa nilai variabel 

diversifikasi (RHI dan AHI) dan leverage (DR dan DER) sebesar 0,000 

hal tersebut membuktikan nilai signifikan lebih kecil daripada0,05 

atau(0.000 ˂ 0.05)dan Fhitung sebesar 8,094 yang membukikan bahwa Fhitung 

lebih besar daripada Ftabel atau (8,094>2,66). Selain menggunakan 

pengujian di atas untuk memperkuat pengaruh digunakan juga koefisensi 

determinasi dimana pengujian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa 

besar kemampuan variabel dalam menjelaskan variabel dependen, dengan 

melihat adjusted (R square) pada tabel 15 dengan hasil variabel 

diversifikasi (RHI), diversifikasi (AHI), leverage (DR) leverage (DER) 

memiliki nilai Adjusted R² sebesar 0.536 atau 53,6%. Hal ini menunjukan 

bahwa variabel diversifikasi (RHI), diversifikasi (AHI), leverage (DR) 

leverage (DER) berpengaruh sebesar 53,6% terhadap kinerja keuangan 

(ROE), sedangkan sisanya yaitu 46,4% dijelaskan oleh variabel lain diluar 

model regresi penelitian. 

Dari penjabaran secara teori maupun statistika pengujian hipotesis 

yang dilakukan pada penelitian ini berhasil membuktikan bahwa secara 

simultan semua variabel independen diversifikasi (RHI dan AHI) dan 

Leverage (DR dan DER) berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen kinerja keuangan (ROE) karena setelah membiayai kegiatan 

usahanya dengan melakukan peningkatkan keaneragaman produk, 
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manager berhasil memanfaatkan modal yang maksimal dengan perngaruh 

sebesar 53,6% dikatakan maksimal karena manager sudah dapat 

memanfaatkan modal lebih dari 50% atau separuhnya. Pengaruh 53,6% 

terhadap kinerja keuangan berasal dari penggunaan diversifikasi dan 

leverage. Dari penjelasan di atas tidak jauh berbeda dengan penelitian 

(Deandra 2015) yang hasil penelitiannya membuktikan bahwa variabel 

dependen yaitu indeks herfidahl, DR dan DER memiliki pengaruh 

signifikan terhadap ROE.  

Pejabaran di atasberarti hipotesis pertama yang menyatakan secara 

simultan terdapat pengaruh pada variabel Diversifikasi – RHI (X1), 

Diversifikasi – AHI(X2), Leverage - DR (X3), serta Leverage – DER (X4) 

terhadap Kinerja keuangan perusahaan - ROE (Y)  diterima karna sesaui 

dengan teori dan didukung dengan perhitungan yang signifikan. 

2. Pengaruh diversifikasi dan leverage secara parsial terhadap kinerja 

keuangan perusahaan 

a) Pengaruh diversifikasi (RHI) terhadap kinerja keuangan 

perusahaan 

   Variabel diversifikasi merupakan usaha perusahaan untuk 

meningkatkan keanekaragaman produknya agar tidak berpatokan pada 

satu produk saja. Kinerja keuangan merupakan perhitungan yang 

dilakukan oleh manager dalam pemanfaatan modal, yang nantinya 

kinerja keuangan ini digunakan oleh investor sebagai salah satu 

pertimbangan untuk melakukan investasi, diversifikasi merupakan 
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upaya untuk meningkatkan keanekaragamanan, dengan kata lain upaya 

tersebut merupakan salah satu perhitungan yang dilakukan oleh 

manageruntuk meningkatkan modal jadi diversifikasi secara umum 

memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan karna jika 

diversifikasi berhasil diterapkan maka upaya manajer meningkatkan 

modal juga berhasil yang nantinya membuat investor tertarik untuk 

berivestasi.  

   Cara untuk mengetahui diversifikasi salah satunya menggunakan 

perhitung (RHI), RHI dihitung dengan membagi jumlah kuadrat 

masing-masing segmen penjualan dengan kuadrat total penjualan. Cara 

untuk menghitung kinerja keuangan salah satunya menggunakan ROE, 

ROE dihitung untuk mengetahui kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba dengan modal sendiri. Jadi hasil dari perhitungan 

diversifikasi (RHI) menjadi salah satu tolak ukur seberapa besar laba 

yang di hasilkan karena penjualan merupakan memiliki hubungan yang 

erat dengan laba. 

   Ketika melakukan pegujian normalitas pada data yang digunakan 

untuk penelitian hasilnyamenunjukan data residu terdistribusi secara 

normal, selain uji normalitas peneliti juga menggunakan uji 

multikolerasi yang digunakan untuk mendeteksi apakah terjadi kolerasi 

yang kuat diantara variabel independen atau tidak. Model regresi yang 

baik ketika varian inflation factor (VIF) kurang dari 10 dan nilai 

tolerance lebih besar dari 0,10 setelah di uji variabel diversifikasi (RHI) 
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memperoleh nilai VIF 1.102 hal tersebut membuktikan nilai VIF 

variabel diversifikasi (AHI) kurang dari 10 dan nilai tolerance 0.907 hal 

tersebut membuktikan nilai tolerance variabel diversifikasi (RHI) lebih 

besar dari 0,10 dengan ini variabel diversifikasi (RHI) terbebas dari 

multikolinearitas.      

   Untuk memperkuat teori dan penjabaran di atas untuk peneliti 

menggunakan uji t untuk mengetahui apakah variabel diversifikasi 

(RHI) berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROE). Uji t bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen secara parsial (individual) dengan menggunakan tingkat 

signikafikansi 0,05% dan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel. 

   Hasil uji t dalam penelitian ini menunjukkan bahwa nilai 

diversifikasi (RHI) sebesar 0,034 hal tersebut membuktikan nilai 

signifikan lebih kecil daripada 0,05 atau (0.034 ˂ 0.05) dan thitung 

sebesar 2.233 yang membukikan bahwa thitung lebih besar daripada ttabel 

atau (2.233 > 1.692). Nilai persamaan regresi diversifikasi (RHI) positif 

sebesar 0,237. Hal ini menunjukkan setiap kenaikan nilai diversifikasi 

(RHI) sebesar1 satuan maka akan meningkatkan nilai kinerja keuangan 

(ROE) sebesar 0,237 dengan asumsi variabel diversifikasi (AHI), 

leverage (DR) dan leverage (DER) konstan. sebaliknya jika nilai 

Diversifikasi (RHI) turun 1 maka nilai kinerja keuangan (ROE) akan 

turun sebesar 0,302. Karena nilai persamaan regresi positif dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa peningkatan yang dialamidiversifikasi 
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(RHI) akan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan (ROE)juga. 

   Dari penelitian ini dapat diketahui penjualan memiliki kaitan yang 

erat dengan laba karena besarnya laba dapat dilihat dari seberapa 

banyak penjualan yang dilakukan perusahaan. Secara perhitungan 

statistik variabel diversifikasi (RHI) berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja keuangan perusahaan (ROE) karena nilai signifikasin 

yang lebih kecil dan nilai persamaan regresi diversifikasi positifdimana 

bila terjadi peningkatan pada diversifikasi (RHI) akan terjadi 

peningkatan kinerja keuangan perusahaan (ROE). Hasil penelitian ini 

sesuai dengan penelitian Savira (2019) yang hasil pengujiannnya 

menunjukkan bahwa diversifikasi dan profitabilitas secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian 

Simetris (2019) juga membuktikan bahwa diversifikasi secara parsial 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap nilai perusahaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis kedua yang menyatakan secara parsial 

terdapat pengaruh pada variabel Diversifikasi – RHI (X1) terhadap 

Kinerja keuangan perusahaan -ROE (Y) diterima. 

b) Pengaruh diversifikasi (AHI) terhadap kinerja keuangan 

perusahaan 

  AHI merupakan salah satu perhitungan yang digunakan saat 

menggunakan variabel diversifikasi. AHI dihitung dengan membagi 

jumlah kuadrat masing-masing segmen aset dengan kuadrat total aset. 

ROE dihitung untuk mengetahui kemampuan perusahaan untuk 



81 
 

 

menghasilkan laba dengan modal sendiri. Menurut peneliti dari cara 

perhitungan AHI, AHI tidak memiliki pengaruh terhadap kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba. Karena AHI terpusat pada aset yang 

dimiliki perusahaan sedangkan ROE terpusat pada bagaimana cara 

perusahaan menghasilkan laba, jadi hasil dari perhitungan diversifikasi 

(AHI) tidak menjadi salah satu tolak ukur seberapa besar laba yang di 

hasilkan.  

  Secara umum diversifikasi memiliki pengaruh terhadap kinerja 

keuangan namun setelah menggunakan perhitungan AHI ternyata 

hasilnya tidak memiliki pengaruh berbeda jika menggunakan 

perhitungan RHI hal ini karena ROE merupakan kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan profit, profit diperoleh tergantung dari 

penjulanan dan laba. Tinggi rendahnya laba yang diperoleh tergantung 

dari penjualan dan seberapa besar biaya usaha, dari sini bisa 

disimpulkan bahwa RHI memiliki pengaruh terhadap ROE karena 

penjualan menjadi tolak ukur seberapa besar profit yang diperoleh 

sedangkan aset memiliki pengaruh secara langsung dan tidak karna aset 

merupakan kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan, dikatakan 

kekayaan berarti mengcangkup keseluruhan dan juga aset dibagi 

menjadi aset lancar dan aset tidak lancar. Jika dilihat pengaruhnya 

terhadap ROE bisa jadi berpengaruh namun pengaruhnya tidak 

menyebabkan perubahan yang signifikan (sangat kecil) karena aset 

mencangkup pada keseluruhan kekayaan yang dimiliki perusahaan 
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sedangkan ROE hanya membandingkan antara laba bersih dan ekuitas 

dimana ROE juga dihitung untuk menunjukan laba atas investasi 

berdasarkan dari nilai buku pemegang saham. 

  Kesimpulannya secara parsial tidak terdapat pengaruh pada 

variabel diversifikasi (AHI) terhadap kinerja keuangan perusahaan 

(ROE) karena yang pertama meskipun secara umum diversifikasi 

dikatakan berpengaruh terhadap kinerja keuangan namun bila 

perhitungan yang digunakan AHI pengaruh yang dihasilkan begitu kecil 

atau tidak memberikan perubahan yang signifikan karena aset 

cakupannya terlalu umum (mencakup pada keseluruhan kekayaan) 

sedangkan ROE berfokus pada pendapatan yang diperoleh untuk 

menunjukkan laba atas investasi yang berdasar pada nilai buku 

pemegang saham. Kedua diperkuat dengan pengujian yang dilakukan 

menggunakan SPSS dalam penelitian ini (tidak memenuhi kriteria 

perhitungan) yang hasilnya menunjukan tidak terjadi pengaruh yang 

signifikan antara diversifikasi (AHI) terhadap kinerja keuangan 

perusahaan (ROE). Hal ini berarti hipotesis ketiga yang menyatakan 

secara parsial terdapat pengaruh pada variabel diversifikasi – AHI (X2) 

terhadap kinerja keuangan perusahaan - ROE (Y) ditolak. 

c.Pengaruh leverage (DR) terhadap kinerja keuangan perusahaan 

   Leverage merupakan usaha suatu perusahaan untuk membiayai 

kegiatan usahanya dengan modal yang berasal dari hutang dan 

mendapat pendapatan yang besar ditengah bebannya untuk membayar 
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hutang. Kinerja keuangan merupakan perhitungan yang dilakukan oleh 

manager dalam pemanfaatan modal, yang nantinya kinerja keuangan ini 

digunakan oleh investor sebagai salah satu pertimbangan untuk 

melakukan investasi. Jadi bila manager dapat memafaatkan kinerja 

keuangan dengan baik dan leverage ada diposisi yang stabil sehingga 

mendapatkan pendapatan yang besar. 

 Cara untuk menghitung leverage salah satunya menggunakan Debt 

ratio (DR), DR dihitung dengan membagi total hutang dengan total 

aset. ROE dihitung untuk mengetahui kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba dengan modal sendiri. ROE pada umumnya 

dipengaruhi oleh besar kecilnya hutang dan DR dihitung dari membagi 

total hutang dengan total aset jika dilihat dari rumusnya DR dan ROE 

memiliki keterkaitan karena sama sama menggunakan perhitungan 

hutang tapi saat menghitung DR total hutang di bagi dengan total aset 

dimana aset terlalu mencangkup pada keseluruhan (secara umum). Jadi 

ketika dilihat dari keseluruhan rumus DR, total hutang memang 

memiliki pengaruh terhadap ROE tapi ketika total hutang dibagi dengan 

total aset hal ini menyebabkan pengaruh yang tadinya menjadi 

berkurang atau tidak terlalu mengakibatkan perubahan.   

 Hal diperkuat dengan pengujian yang dilakukan menggunakan 

SPSS dalam penelitian ini yang hasilnya menunjukan tidak terjadi 

pengaruh yang signifikan. Hal ini berarti hipotesis keempat yang 

menyatakan secara parsial terdapat pengaruh pada variabel Leverage - 
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DR (X3) terhadap Kinerja keuangan perusahaan terhadap – ROE (Y) 

ditolak. 

d. Pengaruh leverage (DER) terhadap kinerja keuangan perusahaan 

   Leverage merupakan usaha suatu perusahaan untuk membiayai 

kegiatan usahanya dengan modal yang berasal dari hutang dan 

mendapat pendapatan yang besar ditengah bebannya untuk membayar 

hutang. Kinerja keuangan merupakan perhitungan yang dilakukan oleh 

manager dalam pemanfaatan modal, yang nantinya kinerja keuangan ini 

digunakan oleh investor sebagai salah satu pertimbangan untuk 

melakukan investasi. Jadi bila manager dapat memafaatkan kinerja 

keuangan dengan baik dan leverage ada diposisi yang stabil sehingga 

mendapatkan pendapatan yang besar. 

   Cara untuk menghitung leverage salah satunya Debt to equity ratio 

(DER), DER merupakan total perbandingan antara jumlah hutang 

dengan total modal sendiri yang dimiliki perusahaan. Dengan rasio ini 

dapat diketahui kecenderungan perusahaan lebih banyak menggunakan 

sumber dana berupa hutang dibandingkan dengan modal sendiri yang 

dimiliki perusahaan dalam membiayai aktivitas perusahaan. Semakin 

tinggi rasio ini menandakan bahwa suatu perusahaan lebih banyak 

menggunakandana hutang dibandingkan modal sendiri yang dimiliki 

perusahaan. Cara untuk menghitung kinerja keuangan salah satunya 

menggunakan ROE, ROE dihitung untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba dengan modal sendiri. Kedua 
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metode di atas menggunakan sama sama menggunakan perhitungan 

modal sendiri. Jadi bila DER semakin kecil menandakan perusahaan 

telah mampu menghasilkan laba dengan modal sendiri dengan baik.  

 Ketika melakukan pegujian normalitas pada data yang digunakan 

untuk penelitian hasilnya menunjukan data residu terdistribusi secara 

normal, selain uji normalitas peneliti juga menggunakan uji 

multikolerasi yang digunakan untuk mendeteksi apakah terjadi kolerasi 

yang kuat diantara variabel independen atau tidak. Model regresi yang 

baik ketika varian inflation factor (VIF) kurang dari 10 dan nilai 

tolerance lebih besar dari 0,10 setelah di uji variabel leverage (DER) 

memperoleh nilai VIF 3,297 hal tersebut membuktikan nilai VIF 

variabel leverage (DER) kurang dari 10 dan nilai tolerance 0,303 hal 

tersebut membuktikan nilai tolerance variabel leverage (DER) lebih 

besar dari 0,10 dengan ini variabel leverage (DER) terbebas dari 

multikolinearitas.     

   Untuk memperkuat teori dan penjabaran di atas untuk peneliti 

menggunakan uji t untuk mengetahui apakah variabel leverage (DER)  

berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROE). Uji t bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

secara parsial (individual) dengan menggunakan tingkat signikafikansi 

0,05% dan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel. 

   Hasil uji t dalam penelitian ini menunjukkan bahwa nilai leverage 

(DER) sebesar 0,003hal tersebut membuktikan nilai signifikan lebih 
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kecil daripada 0,05 atau (0.003 ˂ 0.05) dan thitung sebesar 3,238 yang 

membuktikan bahwa thitung lebih besar daripada ttabel atau (3,238>1.692). 

Nilai persamaan regresi leverage (DER) positif sebesar 0,100. Hal ini 

menunjukkan setiap kenaikan nilai leverage (DER) sebesar1 satuan 

maka akan meningkatkan nilai kinerja keuangan (ROE) sebesar 0,100 

dengan asumsi variabel diversifikasi (RHI), diversifikasi (AHI) dan 

leverage (DR) konstan. Sebaliknya jika nilai leverage (DER) turun 1 

maka nilai kinerja keuangan (ROE) akan turun sebesar 0,100, dengan 

demikian karena nilai persamaan regresinya positif variabel leverage 

(DER) dan kinerja keuangan (ROE) memiliki memiliki pengaruh yang 

baik karena bila terjadi peningkatan pada DER akan mengakibatkan 

peningkatan pada ROE. 

   Dari penelitian ini dapat diketahui secara teori bila manager dapat 

memafaatkan kinerja keuangan dengan baik dan leverage ada diposisi 

yang stabil sehingga mendapatkan pendapatan yang besar, teori ini 

didukung dengan perhitungan statistik yang sesuai dengan kriteria 

penelitian dan bila terjadi peningkatan pada DER akan mengakibatkan 

peningkatan pada ROE (dilihat dari regresinya yang positif). Berarti 

hipotesis kelima yang menyatakan secara parsial terdapat pengaruh 

pada variabel Leverage – DER (X4) terhadap Kinerja keuangan 

perusahaan– ROE (Y) diterima. 
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BAB 5  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh diversifikasi dan 

leverage terhadap kinerja keuangan perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia sektor pertambangan dan batubara periode 2016-2019. 

Penelitian ini menggunakan variabel bebas yang terdiri dari  diversifikasi (RHI 

dan AHI) dan leverage (DR dan DER) serta variabel terikat yaitu kinerja  

keuangan (ROE). Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan oleh peneliti, 

terdapat beberapa kesimpulan yang bisa diambil: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa diversifikasi (RHI dan AHI) dan 

leverage (DR dan DER) secara bersama- sama berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan (ROE). Koefisien determinasi yang diperoleh 0,47 yang berarti 

variabel diversifikasi (RHI), diversifikasi (AHI), leverage (DR) leverage 

(DER) berpengaruh sebesar 47% terhadap kinerja keuangan (ROE), 

sedangkan sisanya yaitu 53% dijelaskan oleh variabel lain diluar model 

regresi. 

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel diversifikasi 

(RHI) berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROE), variabel 

diversifikasi (AHI) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

(ROE), variabel leverage (DR) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan (ROE) dan variabel leverage (DER) berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan (ROE). 
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B. Saran 

    Hasil penelitian yang telah dilakukan masih memiliki kekurangan 

dan keterbatasan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti dapat 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pihak Manajemen Perusahaan 

 

 Berdasarkan hasil penelitian, variabel diversifikasi (RHI) berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan (ROE), variabel diversifikasi (AHI) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROE), variabel 

leverage (DR) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

(ROE) dan variabel leverage (DER) berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan (ROE). Setiap variabel ada yang memiliki  pengaruh 

yang signifikan dan tidak signifikan pada kinerja keuangan. Oleh karena 

itu, manajer perusahaan harus memperhatikan keputusan dalam upaya 

peningkatkan perusahaan. 

d) Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

 Terdapat banyak indikator variabel yang dapat digunakan untuk mengukur 

 diversifikasi dan leverage, namun penelitian ini hanya terbatas pada 

indicator tertentu sebagai pengukuran variabel dan hanya terbatas pada 

periode 2016-2018. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti 

diversivfikasi dan leverage, peneliti sangat merekomendasi untuk 

menambahkan beberapa variabel lain dalam rangka untuk membuat 

penelitian lebih bernilai dan berkontribusi. 
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HASIL SPSS  

 
Variables Entered/Removeda 

Model 
Variables 
Entered 

Variables 
Removed Method 

1 LEVERAGE 
(DER), 
DIVERSIFIKA
SI ( RHI), 
DIVERSIFIKA
SI (AHI), 
LEVERAGE 
(DR)b 

. Enter 

a. Dependent Variable: KINERJA KEUANGAN 
(ROE) 
b. All requested variables entered. 

 
 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .732a .536 .470 .142377 2.662 

a. Predictors: (Constant), LEVERAGE (DER), DIVERSIFIKASI ( RHI), 
DIVERSIFIKASI (AHI), LEVERAGE (DR) 
b. Dependent Variable: KINERJA KEUANGAN (ROE) 

 

 
ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .656 4 .164 8.094 .000b 

Residual .568 28 .020   

Total 1.224 32    

a. Dependent Variable: KINERJA KEUANGAN (ROE) 
b. Predictors: (Constant), LEVERAGE (DER), DIVERSIFIKASI ( RHI), 
DIVERSIFIKASI (AHI), LEVERAGE (DR) 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta 

Toleran
ce VIF 

1 (Constant) .084 .111  .761 .453   

DIVERSIFIK
ASI ( RHI) 

.237 .106 .302 2.23
3 

.034 .907 1.102 

DIVERSIFIK
ASI (AHI) 

-.175 .118 -.224 -
1.48

6 

.149 .730 1.369 

LEVERAGE 
(DR) 

-.089 .230 -.091 -.388 .701 .302 3.307 

LEVERAGE 
(DER) 

.100 .031 .757 3.23
8 

.003 .303 3.297 

a. Dependent Variable: KINERJA KEUANGAN (ROE) 

 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardiz
ed Residual 

N 33 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .13318143 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .123 

Positive .123 

Negative -.112 

Test Statistic .123 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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